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HALAMAN MOTO

Setiap kelebihan dari pokok harta, baik sedikit maupun banyak, yang
ditetapkan di awal maupun di akhir dan diperoleh tanpa melalu usaha
karena semata-mata imbalan bagi berlalunya waktu adalah riba.’

" Yusuf Qardawi, Bunga Bank Haram (terj. Setiawan Budi Utomo), Jakarta, Akbar Media
Fka Sarana, 2002, him. 58.
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PEDOMAN TRANSLITERASI
ARAB LATIN

Transliterasi yang digunakan dalam skripsi ini ialah pedoman Transliterasi
berdasarkan SK Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
RI No. 158 tahun 1981 dan No. 0543b/U/1987 dengan bcberapa penyesuaian
sehingga sebagai berikut :

A. Konsonan,

I::::f Nama Huruf Latin Ii‘::: Nama Huruf Latin
{ alif Tidak dilambangkan L |ta t
- | ba b L |z z
S e t ¢ |&in | . .
S | sa $ _ t gain g
z |jim J s |fa £
Z |ha b G |t q
C |kha kh S| kaf k
S | dal d J |lam l
3 sal z o mim . m
) |ra T ¢y | nun n
) zai z K wau W
o | sin $ a |ba h
U4 | syin sy ¢ |hamzah| .

viii



U= |sad
U= | dad d

B. Vokal

1. Vokal Tunggal

Tanda Nama Huruf latin
- Fathah a
Kasroh i
7
2 dammah u
Contoh :

g 4
S Kataba

s 2%/
_ady Yazhabu

2. Vokal Rangkap

Tanda & Huruf Nama Gabungan Huruf
y . fathah dan ya ai
_°3 A fathah dan wau au

Contoh

, L—/ﬁ-s Kaifa
’yo 7
Jj.a.s Haula

3. Maddah.
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda yaitu :

iX




Tanda & Huruf Nama Huruf & Tanda
<& 7.2 fathah dan alif atau ya a
&........ kasrah dan ya i
-~
9.2 dammah dan wau a
AT 74P, N
.Contoh : JB  :qila J  cqila

Id

4. Ta marbutah

a. Ta marbutah hidup
Ta marbutah hidup atau mendapat harkat fathah, kasroh dan dammabh,
transliterasinya adalah / t /.
. Ta marbutah mati.
Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah/h/.
. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata dandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta

marbutah ditransliterasikan dengan/h /.

Vi o/ 0o/ s e 7
LYl a5 22 raudah al-atfal

: raudatul atfal
e / ° / .

b talhah

Contoh : U

5. Syaddah (Tasydid)

Tanda syaddah dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
Contoh : .

Ve
/- s

~ ) :rabband > ‘ nazzala

P
.‘/
.



6. Kata Sandang.

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu: ). dalam transliterasinya dibedakan antara kata sandang yang diikuti
oleh huruf syamsiyah dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariyah.
a. Kata sandang yang diikuti olch huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
bunyi, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariyah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik dikuti huruf syamsiyah maupun huruf qomariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengukuti dan dihubungkan dengan kata
sambung atau hubung.

Contoh :

/ 7 //9/

7 &
J—?JJ’ . Ar-rajulu U)L?LH : Al-jaldlu

. Hamzah.

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof, jika terletak ditengah dan
di akhir kata. Bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena
dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh :

a. Hamzah diawal : s’ L7
/s 7/

&Jﬁl : Umirtu /Jfl . akala
b. Hamzah ditengah: .~ 2,
Uﬁ"x}l" : Ta’khuziina :JB-KL
. Ta’kuliina
c. Hamzahdiakhir:  fU° % o)

. ]
: Syai’un © An-nau’u
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8.

10.

Penulisan kata.

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf, ditulis
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang

dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dipisah

perkata dan bisa pula dirangkaikan.

Contoh :

' s,8 s

u;f,)lj-”:):;{}’;'l /‘d'”\:J /’_9/ : Wa innalldha lahuwa khairar rdziqin.
g : Wa innalldha lahuwa khairur razigin

Huruf kapital.

Huruf kapital digunakan untuk penulisan huruf awal, nama diri dan
permulaan kalimat. Bila nama diri di dahului oleh kata sandang, maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut.

Contoh :
¢ 5,% 92, ., :WamiMuhammadun illa rasdl
Jgm YI/ s s
f,e TP I 2 . Al- illahi il-‘alami

’&;:L.“ L./J _)/ ;LU/ :u.;;“ Al-hamdu lilldhi rabbil-‘4lamina
Singkatan
SAW : Shallailahu 'Alaihi Wa Sallam
t.t : tanpa tahun
tk. : ténpa kota
t.p - tanpa penerbit
hlm : halaman
dkk : dan kawan-kawan

SWT : Subhdnahu Wa Ta'dla
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BAR I N

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu ciri vang paling menonjol dari suatu masyarakat Islam vaitu
adanva keadilan dalam sosio-ekonomi, vang diharapkan menjadi suatu jalan
hidup dan bukan schagai suatu impian. Scmangat ini harus menembus scluruh
interaksi manusia. Di bidang bisnis dan ekonomi semua nilai harus bergerak ke
arah keadilan schingga secara keseluruhan mendukung, bukan melemahkan
apalagi menghilangkan keadilan sosio-ekonomi.

Sistem ckonomi memang tidak dapat dipisahkan dart  lembaga
intermediasi  keuwangan (financial  intermediary  institution)  yang  sangat
dibutuhkan masyarakat. Lembaga keuvangan dalam suatu perekonomian, bisa
diibaratkan jantung pada tubuh manusia. Jika jantungnya sehat, dapat mengatur
peredaran darah ke scluruh tubuh maka keschatan tubuh akan dapat tcrjaga,
Namun sebaliknya jika jantung mengalarm gangguan, maka dapat mempengaruhi
tingkat kesehatan tubuh. Demikian juga dalam lembaga keuangan sistem
ekonomi begitu penting dalam mempengaruhi sirkulasi uang dan dapat
berpengaruh terhadap kegiatan ekonomi secara keseluruhan,

Diantara sekian banyak pekerjaan yang dikelola bank, maka vang menjadi
topik permasalahan sekarang ialah tentang bunga bank. Perdebatan menyangkut
bunga bank, disatu pihak dapat dimasukkan ke dalam riba. namun dipthak lamn

keberadaan bank dengan segala konsekuensinya tidak dapat dipisahkan dan



o

masyarakat, telah mengusik banyak tokoh Islam meninjau kembali karakteristik
ribd yang disebut dalam al-Qur’an.

Sebenarnya riba tidak hanya dilarang dalam agama Islam. Dalam dunia
kristen, riba juga termasuk dalam barang terlarang. Namun begitu masalah bunga
bank apakah sama dengan ribd masih menjadi perdebatan di kalangan ilmuwan.
Perdebatan panjang di kalangan ahli fikih tentang bunga bank sampai saat ini
belum menemukan titik temu. Sebab masing-masing memiliki alasan yang kuat.
Akhirnya timbul pendapat yang bermacam-macam tentang bunga bank. !

Sampai sekarang ada tiga pendapat mengenai bunga bank. Pendapat yang
pertama mengatakan bunga bank haram, kemudian ada yang mengatakan bunga
bank halal dan yang ketiga menganggap bunga bank termasuk perkara yang
belum jelas halal dan haramnya. Salah seorang dari ulama yang mengatakan
bunga bank haram yaitu DR. Yusuf Qardawi. Beliau berasal dari Mesir dan sudah
hafal al-Qur’dn sebelum usiariya sepuluh tahun. Qardawi dengan tegas
menyatakan bunga bank adalah haram.

Sudah sejak lama umat [slam terbiasa dengan pelayanan bank
konvensional yang berbasis bunga. Mereka menabung bukan hanya menyimpan
uang, tetapi lebih dari itu mengharap uangnya terus bertambah. Bahkan sekarang
banyak kaum muslimin yang hidup dengan memanfaatkan bunga yang

diperolehnya dari bank konvensional.

' Muhamad, Lembaga-lembaga Keuangan Umat Kontemporer, Yogyakarta, UII Press, 2000,
him. 143-144.




(%)

Menurut Setiawan Budi Utomo dalam kata pengantar buku Bunga Bank
Haram, krisis keuangan yang kemudian menjadi krisis ekonomi di Indonesia
akhir-akhir ini kemungkinannya juga berasal dari krisis lembaga keuangan.
Lembaga keuangan itu mengalami krisis karena pengaruh penerapan suku bunga
yang terlalu tinggi dan tidak manusiawi.’

Banyak kaum muslim yang menyimpulkan bahwa pinjaman yang
menetapkan keuntungan tertentu bagi pemberi pinjaman adalah termasuk
perbuatan yang tidak bermoral, tidak sah dan haram, terlepas dari tujuan, jumlah
pinjaman, maupun lembaga yang terlibat. Atas dasar inilah banyak kaum muslim
yang beranggapan bahwa praktek perbankan yang ada sekarang tidak sesuai
dengan ajaran Islam.’

Alasan yang digunakan oleh orang-orang yang menentang sistem bunga
adalah karena memberikan keuntungan kepada pemberi pinjaman tanpa dia
bekerja dengan memaksa peminjam mengembalikan pinjaman dan bunganya
sekalipun sedang mengalami kesulitan. Alasan lainnya karena bunga dapat
memperburuk distribusi pendapatan orang miskin kepada orang yang kaya dan

mengakibatkan kemalasan serta menghilangkan semangat kerja.

2 Yusuf Qardawi, Bunga Bank Haram (terj. Setiawan Budi Utomo), Jakarta, Akbar Media
Ekasarana, 2002 him. 7. _

3 John L. Esposito, Ensiklopedi Oxford Dunia Islam Modern (terj. Eva Y., Femmy Syahrani,
Jarot W., Poerwanto, Rofik S.), Jilid I, Bandung, Mizan, 2001, him. 312

¥ Ibid., him. 313.



Sedangkan bagi mereka yang menghalalkan bunga bank beralasan bahwa
riba diharamkan karena mendorong perbudakan atas orang lain. Mereka juga
menganggap larangan itu tidak ditujukan pada semua bentuk bunga. Alasan lain
yang digunakan untuk menolak larangan bunga bank yaitu dalam ekonomi
modern kontrak-kontrak keuangan berbasis bunga jarang menciptakan resiko.’

Apabila konsep bunga dalam perbankan konvensional dianggap sebagai
riba, maka perlu dicarikan penggantinya. Alternatif yang sering disarankan ialah
dengan mengembangkan perbankan syari’ah. Bank Syari’ah sebagai alternatif
pengganti sebenarnya tidak hanya ditujukan untuk umat Islam tetapi untuk semua
agama dan golongan.®

Berdasarkan beberapa hal di atas terlihat bahwa masalah bunvga bank
masih menjadi polemik yang belum ada titik temunya. Masing-masing
mempunyai pendapat yang berbeda-beda tentang bunga bank. Oleh karena itu
penulis merasa perlu untuk mengangkat tema yang berhubungan dengan
pandangan DR. Yusuf Qardawi tentang bunga bank yang merupakan telaah sosio
historis disertai dengan alternatif yang bisa ditempuh sebagai pengganti sistem

bunga yang selama ini menjadi perdebatan.

. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka perumusan masalahnya

adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana pandangan DR. Yusuf Qardawi tentang bunga bank?

> Ibid..
¢ Yusuf Qardawi, op. cit., hlm. 5.



2. Mengapa DR. Yusuf Qardawi mengharamkan bunga bank dan apa alternatif

pengganti bunga bank?

C. Penegasan Istilah

Untuk menghindari kesalahan persepsi dalam memahami arti dan
pengertian judul, maka penulis memberikan penegasan judul sebagai berikut:

1. Bunga bank yang dimaksud penulis adalah setiap kelebihan dari modal asli
yang ditentukan sebelumnya karena semata-mata imbalan bagi berlalunya
waktu.”

2. Telaah sosio historis yang dimaksud penulis ialah penelitian terhadap apa yang
melatar belakangi Yusuf Qardawi berpendapat bahwa bunga bank haram.

Dari keseluruhan batasan yang telah diuraikan di atas, maka secara
sederhana dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud judul skripsi “Pandangan
DR Yusuf Qardawi Tentang Bunga Bank (Telaah Sosio Historis)” adalah
penelitian terhadap pandangan dan alasan Yusuf Qardawi dalam berpendapat

tentang bunga bank.

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian “Pandangan DR. Yusuf Qardawi Tentang Bunga

Bank (Telaah Sosio Historis)” antara lain :

a. Untuk mengetahui pandangan DR. Yusuf Qardawi tentang bunga bank dan

7 Ibid., him, 58,



latar belakang beliau berpendapat bahwa bunga bank haram.

b. Untuk mengetahui alternatif apa yang bisa digunakan untuk memecahkan

masalah bunga bank.
2. Kegunaan Penelitian

a. Dapat mengembangkan pengstahuan mengenai bunga bank yang sudah ada
dalam upaya memperluas dan menggali lebih dalam apa yang selama ini
menjadi pegangan masyarakat muslim.

b. Agar masyarakat [uas terutama kaum muslim mendapat tambahan
informasi yang dapat dijadikan bahan perbandingan dalam pelaksanaan
aktifitasnya yang berkaitan dengan lembaga perbankan, sehingga problema
yang selama ini mengganjal dan masih kabur bagi sebagian kaum muslimin
mengenai bunga bank akan lebih terang.

c. Memberikan pengetahuan  tambahan mengenai pemikiran yang
dikemukakan oleh DR. Yusuf Qardawi mengenai hukum bunga bank dalam
perbankan konvensional.

d. Tujuan akademik, berupa hasil penelitian dan menambah bahan pustaka di

Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Purwokerto.

F. Telaah Pustaka
Pembahasan mengenai bunga bank banyak terdapat dalam beberapa buku

antara lain dalam Bank Syari’ah dari teori ke praktik, Riba dalam al-Qur’an dan
Masalah Perbankan, Bunga Bank Dalam Islam, Haruskah Hidup dengan Riba

dan masih banyak yang lain.



Sampai hari ini ada tiga macam pendapat terhadap masalah bunga modal
dalam sistem perbankan. Abu A’la al-Maududi berkeberatan menyamakan
dengan riba yang diharamkan dalam al-Qur’dn maupun Sunnah Nabi. Ahmad
Hassan tidak keberata.n dengan alasan darurat sedangkan Ulama Tarjih
Muhammadiyah memandangnya sebagai perkara yang masih diragukan
hukumnya dalam bank-bank milik pemerintah.®

Bagi para pendukung bunga bank, mereka menghalalkannya karena
menganggapnya sebagai sesuatu yang berbeda dengan ribd. Alasan yang mereka
gunakan juga bermacam-macam. Abu Zahrah, Guru Besar pada Fakultas Hukum
Universitas Kairo, Muhammad Abdullah al-‘Arabi dan Yusuf Qardawi
berpendapat bahwa bunga bank dilarang oleh Islam, oleh sebab itu umat Islam
tidak boleh berhubungan dengan bank yang memakai sistem bunga kecuali jika
dalam keadaan darurat atau terpaksa. Diantara ulama tersebut, Yusuf Qardawi
tidak mengenal istilah “darurat atau terpaksa” tetapi secara mutlak beliau
mengharamkan.9

Dalam literatur klasik, keadaan darurat dapat dicontohkan dengan
seseorang yang tersesat di hutan dan tidak ada makanan lain kecuali daging babi
yang diharamkan. Dalam keadaan darurat seperti itu Allah SWT menghalalkan

daging babi dengan batasan bahwa ia tidak menginginkan dan tidak pula

8 Ahmad Azhar Basyir, Refleksi Atas Persoalan Keislaman Seputar Filsafat, Hukum,
Politik dan Ekonomi, Cet. 2, Bandung, Mizan, 1994, him. 183,

® M. Ali Hasan, Masail Fighiyah, Zakat, Pajak, Asuransi dan Lembaga Keuangan, Cet. 3,
Jakarta, PT RajaGrafindo Persada, 2000, him. 41.



melampaui batas. 10

Menurut Yusuf Qardawi orang yang beranggapan “semua pinjaman yang
menarik keuntungan adalah ribd”, kurang benar. Yang benar dan tepat adalah
“semua pinjaman yang keuntungannya telah ditetapkan di awal adalah riba” M

Dalam syariah, ribd mengacu pada sejumlah uang yang harus dibayar
kepada pemberi pinjaman bersama dengan pinjaman pokok sebagai syarat untuk
memperoleh pinjaman lain atau untuk memperpanjang waktu peminjaman.
Dalam hal ini, ribd mempunyai pengertian yang sama dengan bunga.

Hakekat larangan ribi dalam Islam adalah suatu penolakan terhadap
resiko finansial tambahan yang ditetapkan dalam transaksi uang atau modal
maupun jual beli yang dibebankan kepada satu pihak saja, sedangkan pihak
lainnya dijamin keuntungannya. Adanya tambahan terhadap pinjaman uang dan
barang dalam segala bentuk dan macamnya baik untuk tujuan produktif atau
konsumtif dengan tingkat bunga tinggi atau rendah dan dalam jangka waktu
panjang maupun pendek adalah termasuk riba. 12

Pelarangan riba juga bersifat keras, mutlak dan tegas. Tidak ada alasan
yang dapat dibenarkan bahwa bahwa riba yang dimaksud hanyalah yang berlipat
ganda dan yang tidak berlipat ganda bukan termasuk bunga, sebab Rasulullah

SAW melarang umatnya mengambil hadiah, pelayanan atau tanda mata sekecil

10 Muhammad Syafi'i Antonio, Bank Syari'ah dari Teori ke Praksik, Jakarta, Gema
Insani Press, 2001, him.55.

" Yysuf Qardawi, Asy Syahid Sayyid Qutb, Shalah Muntashir dkk., Haruskah Hidup
dengan Riba (terj. Salim Basyarahil), Jakarta, Gema Insani Press, 1991, hlm. 43.

2 Adi Sasono, Didin Hafiduddin, A. M. Saefuddin, dkk., Solusi Islam Atas Problematika
Umat, Jakarta, Gema Insani Press, 1998, him. 47.



apapun sebagai syarat pinjaman, melebihi dari jumlah semula. 13

Di kalangan umat Islam, opini yang berkembang adalah bunga bank dapat
menghambat keadilan sosial. Semua lembaga penelitian dan departemen ekonomi
menganggap penghapusan bunga sebagai syarat mutlak untuk pembaharuan
ekonomi Islam. Mereka juga menggagas penghapusan bunga sebagai kebutuhan

yang mendesak. 4

[slam selalu menganjurkan jalan tengah. Sebagai ulama yang
pemahamannya terhadap al-Qur’an dan sunnah nabi sangat tinggi, Yusuf
Qardawi telah berhasil menangkap ajaran yang terkandung didalamnya. la sangat
fleksibel dalam memandang ajaran Isiam. Hal inilah yang menarik dan nanti akan
dijadikan obyek dalam penelitian ini. Penelitian ini diarahkan pada sejauh mana
keterangan Yusuf Qardawi yang mengharamkan bunga bank pada perbankan
konvensional.

Kebanyakan buku-buku yang ditemui penulis hanyalah memuat pendapat
Yusuf Qardawi saja, belum ada yang melakukan penelitian tentang pendapat itu
apakah yang mendasari beliau berpendapat seperti itu.

Buku Halal dan Haram dalam Islam, menyinggung bahwa Islam
melarang bagi siapa saja yang berusaha mengembangkan uangnya dengan jalan
riba. Maka riba diharamkan walaupun sedikit atau banyak dan mencela orang
Yahudi yang menjalankan rib4, padahal mereka telah dilarang. Allah SWT juga

telah menyatakan perang untuk memberantas ribd dan orang-orang yang

3 Umer Chapra, Sistem Moneter Islam (terj. Ikhwan Abidin B.), Jakarta, Gema lnsani
Press, 2000, him. 22.
14 John L. Esposito, op. cit.
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meribakan harta serta menerangkan betapa bahayanya ribd dalam masyarakat. 13

Fatwa-fatwa Kontemporer adalah buku karya Yusuf Qardawi dimana
didalamnya juga ada bahasan tentang hukum bunga bank termasuk juga
bagaimana harus mempergunakannya. Di samping itu beliau juga menjelaskan
bagaimana hukum orang yang bekerja di bank.

Buku Bunga Bank Haram karya Yusuf Qardawi berisi sikap beliau yang
tegas melarang bunga bank. Dia tidak menerima alasan-alasan yang dikeluarkan
oleh mereka yang mendukung bunga bank.

Sedangkan dalam buku Haruskah Hidup dengan Ribd berisi tentang halal
atau haram bunga deposito dan keuntungan yang diperoleh. Memuat keterangan
beberapa tokoh ulama umat, baik yang setuju maupun yang tidak setuju dengan
bunga bank.

Dengan demikian sepanjang pengetahuan penulis, belum ada dalam suatu
penelitian yang mengungkapkan pandangan Yusuf Qardawi tentang bunga bank
apakah pendapatnya sesuai dengan semangat Islam dalam bidang ekonomi dan
apakah yang bisa dijadikan sebagai alternatif untuk menghindari bunga bank.
Menurut penulis ini merupakan penelitian perdana dan layak untuk diteliti.
Pengumpulan datanya penulis ambil dari buku-buku yang mendukung hal

tersebut.

F. Metode Penelitian

Metode yang tepat akan menghasilkan suatu hasil penelitian yang baik.

"> Yusuf Qardawi, Halal dan Haram dalam Islam (terj. Mu’ammal Hamidy), Jakarta, Bina
limu, 1993, him. 364-365.
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Jadi metode mempunyai peran yang penting dalam suatu penelitian. Metode

penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Metode Pengumpulan Data \

Berdasarkan pokok bahasan yang menjadi topik dalam penelitian ini,
maka penulis menggunakan metode pengumpulan data yang ada relevansinya
dengan permasalahan yang diangkat penulis untuk dibahas.

Pengumpulan data tersebut dilakukan dengan cara riset perpustakaan
(Library Research), yaitu dengan memanfaatkan secara maksimal bahan-
bahan pustaka yang relevan untuk menjawab permasalahan penelitian. Data
primer diperoleh dari buku-buku karya Yusuf Qardawi tentang masalah
ekonomi yang telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia antara lain buku
Bunga Bank Haram, Halal dan Haram dalam Islam, Fatwa-fatwa
Kontemporer, Peran Nilai dan Moral dalam Perekonomian Umat, Haruskah
Hidup dengan Ribd, Fighuz Zakdt serta buku Norma dan Etika Ekonomi
Islam. Sedangkan data sekunder dari penelitian ini berupa ide-ide, gagasan-
gagasan, dan konsep-konsep mengenai bunga bank yang terdapat dalam
berbagai bahan pustaka yang mendukung terhadap penelitian.

. Métode Analisa Data

Dalam menganalisa data yang diperoleh, penulis menggunakan) kajian

isi (content analysis) Yyaitu sebuah metode yang digunakan untuk

mengungkapkan sebuah buku yang menggambarkan situasi penulis dan
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masyarakatnya pada waktu buku itu ditulis.'® Kajian isi digunakan untuk
mengetahui ide-ide dan pemikiran DR. Yusuf Qardawi tentang bunga bank
dan untuk memaparkan apa adanya terhadap hasil penelitian, kemudian dari
hasil penelitian tersebut dapat dikaji secara sistematis sehingga hasil penelitian
mampu memberikan sumbangan referensi teoritik bagi pembahasan bidang
studi yang sejenis.

Untuk mengetahui biografi dan kehidupan Yusuf Qardawi maka
digunakan metode sosio historis. Metode sosio historis adalah metode yang
digunakan untuk memahami suatu kejadian dengan melihatnya sebagai suatu
kenyataan yang mempunyai kesatuan dengan waktu, tempat, kebudayaan,
golongan, dan lingkungan dimana kejadian itu, muncul."’

Langkah yang diambil penulis antara lain pemilihan topik, yang
dimulai dengan menéambil tokoh Yusuf Qardawi sebagai topik yang akan
dikaji diteruskan dengan mengumpulkan sumber-sumber data, yaitu dengan
mencari buku-buku yang berkaitan dengan sketsa biografi serta pemikiran
Yusuf Qardawi. Langkah selanjutnya adalah mengadakan interpretasi dengan
menguraikan data-data yang diperoleh kemudian dikelompokkan menjadi
sebuah kesimpulan. Kesimpulan akhir yang akan dicapai dalam penelitian ini
adalah pemikiran deskriptif terhadap pandangan Yusuf Qardawi tentang bunga

bank.

16 Hadari Nawawi, Mefode Penelitian Bidang Sosial, Cet. 8, Yogyakarta, Gajah Mada
University Press, 1998, him. 68.

" Mukti Ali, Beberapa Persoalan Agama Dewasa Ini, Jakarta, Rajawali Pers, 1987,
him. 323
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Metode sosio historis juga penulis gunakan untuk mengetahui sejarah
riba, kemudian dihubungkan dengan kegiatan pembungaan uang yang
umumnya terjadi pada bank konvensional. Dari kedua hal tersebut akan dapat

ditarik kesimpulan apakah ada perbedaan antara riba dan bunga bank.

G. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dimaksudkan untuk memberikan gambaran secara
sistematis tentang bahasan dalam penelitian ini. Adapun sistematika dalam skripsi
ini penulis bagi menjadi empat bab yang masing-masing bab terdiri dari sub-sub
bahasan dengan rincian sebagai berikut :

Bagian Awal, terdiri dari Halaman Judul, Halaman Nota Pembimbing,
Halaman Pengesahan, Halaman Motto, Halaman Persembahan, Pedoman
Transliterasi Arab Latin, Kata Pengantar dan Daftar Isi.

Bagian Utama, memuat pokok-pokok permasalahan yang terangkum
dalam beberapa bab :

Bab I Pendahuluan, pada pendahuluan ini dikemukakan masalah yang
menyangkut; Latar Belakang Masalah, Perumusan Masalah, Penegasan Istilah,
Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Telaah Pustaka, Metode Penelitian dan
Sistematika Penulisan.

Bab I Ribd dalam Perspektif Agama dan sejarah, disini dipaparkan
mengenai Ribd dalam Lintas Sejarah, Pengertian Riba dan Bunga, Jenis-jenis
Riba dan I;ara,ngan‘Riba‘} dalam al-Qur’an dan Hadits.

Bab III Bi.oéraﬁ DR. Yusuf Qardawi. Pada bab ini akan dikemukakan

mengenai Biografi Singkat DR. Yusuf Qardawi, Aktifitas-aktifitas beliau antara
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intelektual dan politik, karya-karyanya serta pola pemikiran beliau dalam

Pengembangan Hukum Islam.
Bab IV Pada bab ini akan dibahas mengenai Pemikiran DR. Yusuf

Qardawi tentang Bunga Bank. Bab ini merupakan inti pembahasan, disamping
berisi pemikiran Yusuf Qardawi juga berisi Alternatif Pengganti Bunga Bank dan

Analisis pada Pemikiran Yusuf Qardawi.

Bab V Penutup, berisi Kesimpulan, Saran-saran dan Kata Penutup.



BAB II
RIBA DALAM PERSPEKTIF AGAMA DAN SEJARAH

A. Riba dalam Lintas Sejarah

Riba bukan hanya persoalan masyarakat Islam, tetapi juga berbagai
kalangan di luar Islam juga memandang serius persoalan ini. Oleh karena itu
kajian terhadap masalah ribd dapat dilihat dari perspektif di kalangan non
muslim.

Muamalah ribdwi telah dikenal di kalangan bangsa-bangsa kuno, seperti
bangsa Mesir kuno, Yunani, Romawi dan bangsa Yahudi. Di kalangan bangsa
Mesir kuno besarnya riba telah ditentukan dan tidak boleh melebihi pokok harta
yang dipinjamkan. Di kalangan bangsa-bangsa Yunani dan Romawi, ribd
merupakan kebiasaan yang sering berlangsung, dan besarnya tidak terbatas,
tergantung pada keinginan orang yang meminjamkan uang. '

Di Yunani riba disebut sebagai rokos yaitu sesuatu yang dilahirkan oleh
mahluk organik. Aristoteles berpendapat bahwa uang bukan tergolong mahluk
organik, karena itu uang tidak bisa beranak. Barang siapa meminta bayaran
karena telah meminjamkan uang, maka tindakannya dinilai bertentangan dengan

hukum alam.’

' Ahmad Azhar Basyir, Hukum Islam tentang Ribd, Utang Piutang, Gadai, Bandung, PT al-
Ma’arif, 1983, him. 6.
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Di kalangan bangsa Romawi, orang yang meminjamkan uang berhak
memperbudak orang yang berhutang, bila tidak dapat membayar hutangnya.
Tetapi kebiasaan yang berlaku pada masyarakat Yunani dan Romawi dibatalkan
oleh Undang-undang Solon yang membatasi besarnya riba maksimum 12% dari
pokok hutang.?

Di kalangan bangsa Yahudi terdapat Syari’at Nabi Musa yang melarang
memungut ribd atas utang yang diberikan kepada orang miskin, larangan itu
berlaku juga bila mereka memberikan pinjaman kepada orang-orang yang
sebangsa.’ Tetapi ketentuan ini kemudian diubah, mereka beranggapan bahwa
ribd hanya terlarang kalau dilakukan di kalangan sesama Yahudi. Tetapi tidak
terlarang jika dilakukan terhadap non Yahudi. Atas dasar ini mereka melakukan
transaksi riba yang dilakukan oleh pemilik modal. Tetapi Islam menganggap
bahwa ketetapan yang mengharamkan ribd hanya berlaku pada golongan
tertentu, merupakan ketetapan yang telah dipalsukan. 5

Di kalangan masyarakat Arab sebelum Islam, melakukan perbuatan
mengambil sejumlah uang yang berasal dari seseorang yang berutang secara
berlebihan sudah biasa terjadi. Pada masa sebelum Islam ribA meliputi
perpanjangan batas waktu dan penambahan jumiah pinjaman uang sehingga

jumlahnya menjadi sangat besar. Pada akhir jangka waktu pinjaman, peminjam

3 Ahmad Azhar Basyir, op. cit.
* Ibid.
5 Abu Sura’i Abdul Hadi, Bunga Bank dalam Islam (terj, M. Thalib), Surabaya. al-Ikhlas.

1993, him. 7.
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akan mengembalikan kepada pemberi pinjaman sejumlah dua kali lipat atau
lebih dari jumlah pokok yang dipinjamkan.®

Riba dikalangan bangsa Arab sebelum Islam juga ada kalanya berbentuk
perjanjian jual beli bahan makanan yang diperlukan sehari-hari, dengan
pembayaran ditunda dalam jangka waktu tertentu, tetapi dengan syarat tambahan
dari harga semula. Ada kalanya riba diperoleh dari pinjaman uang untuk modal
berdagang, sesuai kebiasaan berdagang di kalangan bangsa Arab Mekkah,
terutama suku Quraisy.7

Kegiatan berdagang ini banyak menyebabkan orang Quraisy menjadi
kaya. Mereka menjadikan keuntungan sebagai tujuan pokok dan berusaha
mencari keuntungan sebanyak-banyaknya dengan modal sekecil-kecilnya.
Mereka juga menempuh segala cara dalam mencapai keuntungan itu®

Di dalam perdagangan itu mereka sudah menggunakan uang dinar serta
dirham yang terbuat dari emas dan perak.9 Dilihat dari hal itu maka praktek riba
bukanlah hal yang baru pada zaman jahiliyyah. Riba yang terjadi di zaman ini
dinamakan riba jahiliyyah karena dikerjakan orang di beberapa kota Arab pada

masa jahiliyyah."

§ Hertanto Widodo et. al., PAS (Pedoman Akuniansi Syariai) Panduan Praktis Operasional
Baitul Mal Wat Tamwil (BMT), Bandung, Mizan, 1999, him. 46-47

7 Ahmad Azhar Basyir, op. cit., him. 12.

® Muh. Zuhri, Riba dalam al-Qur'an dan Masalah Perbankan: Sebuah Tilikan A ntisipatif,
Jakarta, PT RajaGrafindo Persada, 1996, him. 27. :

? Ibid., him. 23.

"% Ibid., hm. 41.
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Dari sisi obyeknya, praktek ribd tidak hanya terjadi pada uang, tetapi
juga pada binatang dan buah-buahan. Ath-Thabari menuturkan suatu riwayat
dari Ibnu Zaid yang menirukan ayahnya, bahwa ribd pada zaman jahiliyyah
adalah berlipat ganda dan berlebihnya umur binatang ternak. Bila tiba masa yang
disepakati, dimana kreditor menemui debitor dan berkata “bayarlah hutangmu
atau kamu akan memberi tambahan padaku.” Bila peminjam mempunyai onta
maka dibayarnya, namun jika tidak, ia sudah dianggap mempunyai hutang onta
yang lebih tua dari onta yang dipinjamnya dulu." Demikian pula riba bisa terjadi
pada proses bisnis buah-buahan. Sebelum masuk Islam, yang terlibat dalam
praktek ribd buah-buahan ialah Usman bin Affan.'*

Peristiwa itu menggambarkan bahwa rib4 adalah suatu proses bisnis yang
terjadi dengan adanya keharusan memberikan tambahan dari uang semula baik
ditetapkan diawal maupun ketika peminjam belum bisa mengembalikan utang
pada batas waktu yang telah ditetapkan, sehingga secara otomatis utang menjadi

bertambah dari sebelumnya.

. Pengertian Ribi dan Bunga

Kata riba sudah tidak asing lagi dalam pendengaran kita. Ada sebagian
orang yang menyamakan arti ribd dengan bunga bank, tetapi ada sebagian lagi
yang membedakan arti di antara kedua Kata itu. Dalam hal ini penyusun akan
mencoba mengungkapkan makna dari keduanya sehingga nantinya dapat

diketahui apakah antara riba dan bunga bank sama ataukah berbeda.

" Dikutip Oleh muh. Zuhri, op. cit., him. 42-43.
12 1pid., him. 44.



Bunga bank disebut interest menurut istilah Inggris, atau rente me
istilah Belanda. Sedangkan ribd dalam bahasa Inggris diartikan sebagai us:
dan woeker dalam bahasa Belanda. Dalam pengertian Belanda woeker adalah
bunga yang terlalu tinggi prosentasenya. 3

Ribd yang sering diterjemahkan orang dalam bahasa Inggris sebagai
usury berarti suatu pekerjaan meminjamkan uang dengan mengenakan bunga
yang tinggi. Adapun bunga atau inferest artinya uang yang dikenakan atau
dibayar atas penggunaan uang, "

Pengertian lain menyebutkan bunga secara leksikal, diterjemahan dari
kata interest yaitu tanggungan pada pinjaman uang, yang biasanya dinyatakan
dengan prosentase dari uang yang dipinjamkan. Pengertian ribd (usury)
didefinisikan oleh para ulama figih dengan kelebihan harta dalam suatu
muamalah tanpa ada imbalan atau gantinya.ls Jadi orang yang berhutang harus
memberikan tambahan uang dari jumlah yang dipinjam pada saat utang jatuh
tempo.

Pengertian rib menurut istilah teknis berarti pengambilan tambahan dari
harta pokok atau modal secara batil, yaitu pengambilan tambahan dari modal

pokok tanpa ada imbalan pengganti yang dapat dibenarkan oleh hukum syar'i.'®

'3 M. Dawam Rahardjo, op. cit., him. 595.

4 Tim Pengembangan Perbankan Syari’ah Institut Bankir Indonesia, Bank Syariah: Konsep
Produk dan Implementasi Operasional, Jakarta, Djambatan, 2001, him. 36,

'3 Muhamad, Lembaga-lembaga Keuangan Umat Kontemporer, Yogyakarta, UIl Press,
2000, him. 146-147.

16 Karnaen A. Perwaatmadja dan Syafi't Antonio, Apa dan Bagaimana Bank Islam,
Yogyakarta, Dana Bhakti Wakaf, 1992, him. 10.
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Bunga bank disebut interest menurut istilah Inggris, atau rente menurut
istilah Belanda. Sedangkan ribd dalam bahasa Inggris diartikan sebagai usury
dan woeker dalam bahasa Belanda. Dalam pengertian Belanda woeker adalah
bunga yang terlalu tinggi prosentasenya. 13

Ribd yang sering diterjemahkan orang dalam bahasa Inggris sebagai
usury berarti suatu pekerjaan meminjamkan uang dengan mengenakan bunga
yang tinggi. Adapun bunga atau interest artinya uang yang dikenakan atau
dibayar atas penggunaan uang."*

Pengertian lain menyebutkan bunga secara leksikal, diterjemahan dari
kata interest yaitu tanggungan pada pinjaman uang, yang biasanya dinyatakan
dengan prosentase dari uang yang dipinjamkan. Pengertian ribd (usury)
didefinisikan oleh para ulama figih dengan kelebihan harta dalam suatu
muamalah tanpa ada imbalan atau gantinya.ls Jadi orang yang berhutang harus
memberikan tambahan uang dari jumlah yang dipinjam pada saat utang jatuh
tempo.

Pengertian riba menurut istilah teknis berarti pengambilan tambahan dari
harta pokok atau modal secara batil, yaitu pengambilan tambahan dari modal

pokok tanpa ada imbalan pengganti yang dapat dibenarkan oleh hukum syar’i.'®

'Y M. Dawam Rahardjo, op. cit., him. 595.
' Tim Pengembangan Perbankan Syari’ah Institut Bankir Indonesia, Bank Syariah: Konsep

Produk dan Implementasi Operasional, Jakarta, Djambatan, 2001, him. 36.

'S Muhamad, Lembaga-lembaga Keuangan Umat Kontemporer, Yogyakarta, UIl Press,

2000, hIm. 146-147.

'6 Karnaen A. Perwaatmadja dan Syafi'i Antonio, Apa dan Bagaimana Bank Islam.

Yogyakarta, Dana Bhakti Wakaf, 1992, him. 10.
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Sedangkan ribd dalam pemahaman sederhana berarti kegiatan ekonomi yang

mengambil bentuk pembungaan uang. 7

Kamus Besar Bahasa Indonesia menyamakan arti ribd dengan bunga
uang. Bunga uang artinya balas jasa untuk penggunaan uang modal yang dibayar
pada waktu yang disetujui, umumnya dinyatakan sebagai prosentase dari modal
pokok. Riba juga bisa diartikan dengan keuntungan dari meminjamkan uang. 'S
Adapun pengertian ribd (bunga uang) dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia
yaitu uang pembalas jasa atau ganti rugi yang diberikan kepada orang yang telah
meminjamkan uang atau modal. Dengan kata lain riba adalah keuntungan dari
modal. "

Riba menurut Ensiklopedi Islam berasal dari akar kata raba yang berarti
berkembang, meningkat, melebihi. Jadi ribd yang dimaksud disini yaitu
kelebihan atau keuntungan dari peminjaman uang dan barang-barang, yang
menurut hukum Islam dilarang sebesar apapun.”’

Sedangkan Ensiklopedi Islam Indonesia menyebutkan bahwa riba yang
dalam bahasa Arab sesekali disebut dengan istilah “ar-rima” makna asalnya

adalah tambahan, tumbuh dan subur. Pengertian tambahan dalam konteks riba

yang umum dikenal oleh masyarakat luas ialah tambahan uang atas modal yang

17 Muh. Zuhri, op. cit., him. 39.

¥ Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar
Bahasa [ndonesia, Cet. 4, Jakarta, Balai Pustaka, 1993, him. 137.

9 W I S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Cet. 8, Jakarta, Balai Pustaka,
1993, him. 165.

2 Cyril Glasse, Ensiklopedi Islam (Ringkas) (terj. Ghufron A. Mas’adi), PT RajaGrafindo
Persada, Jakarta, 1996, him. 339.



diperoleh dengan cara yang tidak dibenarkan oleh syara apakah tambahan itu

berjumlah sedikit atau banyak.?!

Pengertian ribd yang disebut usuary atau woeker, mengalami evolusi.
Kira-kira pada akhir abad pertengahan, mulai dirumuskan konsep bunga yang
membedakan diri dari rib4. Dalam bal ini ribd adalah tambahan atas hutang yang
dipungut dalam taraf yang terlalu tinggi dan mengandung unsur pemaksaan atau

pemerasan terhadap yang membutuhkan tetapi lemah kedudukannya. Sedangkan
bunga adalah tambahan yang tingkatnya wajar, dengan mempertimbangkan
berbagai ongkos dan resiko yang harus dipikul oleh pemilik modal maupun
bank.?

Ahli figih mendefinisikan ribd sebagai tambahan dalam barang-
barang tertentu.?® Sedang dalam terminologi figih, riba berarti peningkatan atas
satu di antara dua perbandingan yang sedang diperjualbelikan tanpa diikuti
imbalan atau peningkatan yang sama pada barang yang lain.®*

Chuzaimah T Yanggo dan Hafiz Anshary dalam bukunya Problematika
Hukum Islam kontemporer (II) menyebutkan bahwa istilah ribd yang dipakai
sebagai pegangan ialah tambahan tanpa imbangan yang disyaratkan kepada salah
satu di antara dua pihak yang melakukan muamalah utang-piutang atau tukar-

menukar barang.?

2! Harun Nasution, Ensiklopedi Islam Indonesia, Jakarta, Djambatan, 1992, him. 812.

22 M. Dawam Rahardjo, op. cit., hlm. 615-616.

2 Muhammad Rawwas Qal'ahji, Ensiklopedi Umar bin Khathab ra. (teri. M. Abdul
Mujieb er. al.), Jakarta, PT RajaGrafindo Persada, 1999, him. 467, |

% Umer Chapra, Al-Qur'an Menuju Sistem Moneter yang Adil (terj. Lukman Hakim),
Yogyakarta, Dana Bhakti Prima Yasa, 1997, him. 226.

* Chuzaimah T. Yanggo Dan Hafiz Anshary (ed) (ed), Problemarika Hukum Isiam
kontemporer (I11), Jakarta, PT Pustaka Firdaus, 1995, him. 34,
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Penulis dapat mengambil kesimpulan dari beberapa pengertian ribd dan
bunga yang telah dikemukakan di atas, bahwa pada hakikatnya ribd adalah
suatu tambahan yang telah disyaratkan sebelumnya atas uang atau barang (modal
asli) yang dipinjamkan, baik dalam jumlah sedikit maupun banyak sebagai
imbalan bagi berlalunya waktu yang dilakukan secara batil atau bertentangan
dengan prinsip Syari’ah Islam. Jadi bunga dan ribd pada dasarnya adalah sama
yaitu pengambilan tambahan yang umumnya dalam prosentase, dan kalaupun

ada perbedaan itu hanyalah perbedaaan tingkat, bukan perbedaan jenis.

C. Jenis-jenis Riba

Riba tidak hanya satu macam, tetapi bermacam-macam sesuai dengan
sifat dan tujuan \transaksi. Pada umumnya riba terjadi karena adanya tambahan
dalam pertukaran, baik karena penundaan maupun barang yang serupa.26

Secara garis besar, ribd dapat dikelompokkan menjadi dua. Masing-
masing yaitu ribi utang piutang dan ribd jual beli. Rib4 utang piutang terbagi
menjadi ribd qardh dan ribd jdhiliyyah, sedangkan riba jual beli dibagi menjadi
ribd fadh! dan ribd nasi '‘ah.”’ Pengertian dari masing-masing ribd tersebut
adalah:
a. Ribd Qardh yaitu suatu manfaat atau tingkat kelebihan tertentu yang di

syaratkan terhadap yang berhutang (mugtaridh),

% Abu Sura’i Abdul Hadi, Bunga Bank dalam Islam (terj. M. Thalib), Surabaya, al-Ikhlas,
1993, him. 27.

2 M. Syafi'i Antonio, Bank Syari‘ah dari Teori ke Prajtik Jakarta. Gema Insani Press.
2001, him. 41.
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b. Riba Jdhiliyyah yaitu utang yang dibayar lebih dari pokoknya karena si
peminjam tidak mampu membayar utangnya pada waktu yang ditetapkan.
Misalnya si A mempunyai piutang kepada si B yang akan dibayar pada
suatu waktu. Ketika telah jatuh tempo, A berkata pada B, “Engkau melunasi
hutangmu atau aku beri waktu dengan uang tambahan”. Jika si B tidak
melunasi hutang pada waktunya, si A meminta uang tambahan dan memberni
tempo waktu lagi, hingga akhimya dalam beberapa waktu hutang si B
menumpuk melebihi hutang awal.

c. Riba fadhl yaitu pertukaran antar barang sejenis dengan kadar atau takaran
yang berbeda, sedangkan barang yang dipertukarkan termasuk dalam jenis
barang ribdwi. Di dalam Minhajul Muslim karangan Abu Bakr Jabir al-
Jazairi yang sudah diterjemahkan dengan judul Ewnsikiopedi Muslim
disebutkan; pokok-pokok ribd ada enam yaitu emas, perak, gandum, sya ‘ir
(sejenis gandum) kurma dan garam. Lebih lanjut beliau mengemukakan para
ulama di kalangan shahabat, tabi’in dan para imam mengqiyaskan apa saja
yang mempunyai i//at dengan keenam jenis diatas dari apa saja yang bisa
ditakar, ditimbang, dimakan, dan disimpan.*® Contoh dari ribd fadh! yaitu
jual beli satu kwintal gandum dengan satu seperempat kwintal gandum

sejenisnya, atau jual beli satu kilo kurma dengan satu setengah kilo kurma.

28 Abu Bakr Jabir al-Ja: airi, Ensiklopedi Muslim (terj. Fadhli Bahri), Cet. 1V, Jakarta, Darul
Falah, 2002, him. 506.



24

d. Ribd Nasi'ah yaitu penangguhan penyerahan atau penerimaan jenis barang
ribAwi lainnya. Ribd nasi’ah muncul karena adanya perubahan, perbedaan
atau tambahan antara yang diserahkan saat ini dan yang diserahkan
kemudian. Contohnya yaitu seseorang menjual satu kwintal kurma dengan
satu kwintal gandum hingga waktu tertentu.

Dalam Ensiklopedi al-Qur ‘an karya Fachruddin Hs. beliau menyebutkan
keterangan Qotadah mengenai ribd nasi'ah dan ribd fadhl. Ribd nasi’ah menurut
Qatadah ialah riba yang pada masa jihiliyah, caranya seseorang melakukan jual
beli dengan berjanji akan membayar menurut waktu yang telah ditentukan,
apabila waktu pembayaran telah tiba, sedang yang berhutang belum sanggup
membayarnya, maka jumlah uang itu ditambah dan waktu pembayaran juga
ditambah. Adapun ribd fadhl yaitu seseorang menjual atau membeli sesuatu
dengan sesuatu yang sama jenisnya, tetapi antara keduanya tidak sama
jumlahnya, seperti menjual emas dengan emas, perak dengan perak dan lain
sebagainya.29

Umer Chapra mendefinisikan ribd fadhi sebagai ribi yang ada pada
transaksi pembelian secara kontan dan penjualan komoditas. Meliputi semua
transaksi di tempat yang melibatkan pembayaran secara kontan dari satu pihak

dan pengiriman komoditas segera dilain pihak *

(

2 Dikutip oleh Fachruddin Hs. dalam Ensiklopedia al-Qur'an Jilid II: M-7. Jakarta, Rineka
Cipta, 1992, him. 332-333.

3% Umer Chapra, Sistem Moneter Islam (terj. Ikhwan Abidin B.), Jakarta, Gema Insani Press,
2000, him. 23.
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Sedangkan dalam bukunya yang lain Umer Chapra menyebutkan bahwa
ribd nasi’ah berasal dari akar kata nasa’a yang berarti penangguhan, penundaan
atau mengacu kepada waktu yang diberikan bagi pengutang untuk membayar
kembali utang dengan memberikan tambahan. Dengan demikian ribd nasi'ah
mengacu pada bunga atas pinjaman. Pelarangan ribd nasi‘ah mempunyai
pengertian bahwa penetapan keuntungan positif atas uang yang harus
dikembalikan dari suatu pinjaman sebagai imbalan karena menanti pada
dasarnya tidak diizinkan oleh syari’ah. *'

Jadi, tidak ada perbedaan, apakah uang itu dalam prosentase yang pasti
dari uang pokok atau tidak, atau suatu jumlah yang harus dibayarkan dimuka
atau dikemudian hari, atau diberikan dalam bentuk hadiah atau jasa yang

diterima sebagai syarat peminjaman.

C. Larangan Riba Dalam al-Qur’an dan Hadits
1. Larangan Riba dalam al-Qur’an
Sebagian ulama seperti al-Maraghi dan as-Shabfin{ menyatakan
bahwa pengharaman ribd diturunkan secara bertahap, sebagaimana
pengharaman minum-minuman keras.? Dari proses kedua pelarangan
tersebut dapat dilihat persamaan antara ribi dan minum-minuman keras.

Kedua fenomena tersebut sudah merupakan kebiasaan yang mengakar pada

3! Umer Chapra, A/-Qur ‘an Menuju Sistem Moneter yang 44if op. cit., him. 28.

32 M. Ali Hasan, Masail Fighiyah, Zakat, Pajak, Asuransi & Lembaga Keuangan, Jakarta,
PT RajaGrafindo Persada, 2000, him. 46.
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masyarakat. Untuk meruntuhkan nilai-nilai yang demikian tertanam dalam
masyarakat dibutuhkan cara yang tepat, bijaksana namun juga tegas

Quraish Shihab menemukan kata ribd di dalam al-Qur’dn terulang
delapan kali, terdapat dalam empat surat, yaitu surat al-Baqarah, Ali Imran,
an-Nisa dan surat ar-Rum. Tiga surat pertama adalah “Madaniyyah™ yaitu
turun setelah nabi hijrah ke Madinah, sedangkan surat ar-Rum adalah
“Makiyyah” yaitu turun sebelum beliau hijrah.”

Larangan ribd dalam al-Qur’dn diturunkan melalui empat tahap.

Tahap pertama terdapat dalam surat ar-Riim (30) ayat 39, yang berbunyi:

ou/" posl—
'ov

LT AR SRS TR u»‘-d ‘di}o‘gﬁ‘}!)ﬂl:_)uaa.mn.nj

s

u_,s:.mm“ J.J_,;ls‘mlu_,u_g.\:).aa_ﬁ)

"Dan sesuatu ribd (tambahan) yang kamu berikan agar dia bertumbah
pada harta manusia. Maka ribd itu tidak menambah pada sisi Allah.
Dan apa yang kamu berikan berupa akat yang kamu maksudkan untuk
mencapai keridhaan Allah, maka (yang berbuat demikian ) itulah
orang-orang yang melipatgandakan (pahalanya) .’

Ayat ini turun pada periode Mekkah atau sebelum Nabi Hijrah.
Belum ada penegasan mengenai keharaman ribd dalam ayat ini, tetapi
sekedar menyatakan bahwa Allah tidak menyukainya, juga sebagai ancang-
ancang dalam menetapkan hukum larangan ribi pada ayat yang diturunkan
kemudian. Ribd yang dimaksud untuk menambah harta, sebenarnya tidak

menambah di sisi Allah. ¥

¥ Quraisy Shihab, Membumikan al-Qur an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan
Masyarakat, Bandung, Mizan, 1994, him. 259.

i Depag, al-Qur 'an dan Terjemahnya, Jakarta, Bumj Restu, 1978, him. 647
3 Chuzaimah T. Yanggo Dan Hafiz Anshary (ed), op. cir., him. 35,
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Ayat ini juga dapat ditafsirkan jika orang memberikan pertolongan

mengharapkan balas jasa dari orang itu, maka di sisi Allah pertolongannya
tidak akan diberi penghargaan. Tapi jika sebaliknya seseorang mengeluarkan
hartanya berupa zakat, bukan mengharap balasan dari manusia, maka orang
yang demikian telah melipatgandakan hartanya. Harta benda yang
dipergunakan di jalan Tuhan adalah harta yang bernilai sangat tinggi dan
pahalanya akan berlipatganda.*

Penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa ribd dalam ayat ini
dipertentangkan pengertiannya dengan zakat. Riba tidak menambah sesuatu
nilai tambah dalam pandangan Allah. Riba hanya akan mcnambah nilai pada
kekayaan seseorang. Sedangkan zakat yang diberikan kepada orang lain
mengurangi harta seseorang, tetapi memberikan nilai tambah pada amalan
seseorang.

Pada tahap kedua diceritakan bahwa orang-orang Yahudi dilarang
melakukan ribd, tetapi larangan itu dilanggar, sehingga mereka dimurkai
Tuhan dan diharamkan kepada mereka sesuatu yang pernah dihalalkan
kepada mereka sebagai akibat pelanggaran yang mereka lakukan. Hal ini
seperti terdapat dalam al-Qur'n surat an-Nisa (4) ayat 160-161 vang

berbunyi:

‘*/ e s o"‘u' - ”a y 7
N.Kl_,?.& o.;-”_p'_}{)‘“r“} _9'.\1 l.,,,SadJl "’v

)
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N

' Hamka, Tafsir al-Azhar Juz XXI, Pustaka Panjimas, Jakarta 1998 him. 9



“Maka disebabkan kezaliman orang-orang Yahudi, kami haramkan atas
mereka yang (memakan makanan) yang baik-baik (yang dahulunya)
dihalalkan bagi mereka, dan karena mereka banyak menghalangi
(manusia) dari jalan Allah, (160). Dan disebabkar mereka memakan
ribd, padahal mereka telah dilarang dari padanya,dan karena mereka
memakan harta orang dengan jalan yang bathil. Kami telah
menyediakan untuk orang-orang yang kafir diantara mercka itu siksa

yang pedih”. (161) ¥

Ayat ini Madaniah yang turun sesudah Nabi SAW hijrah. Dalam ayat
ini belum secara tegas dinyatakan tentang keharaman riba. Isinya hanya
mengandung kecaman terhadap pemakan ribd yaitu otang-orang Yahudi,
karena mereka telah memakan harta orang dengan cara yang tidak sah.*®

Tafsir ayat ini menerangkan siksa yang ditimpakan kepada orang
Yahudi, bahwa segala macam kezaliman akan menyebabkan seseorang
mendapat siksa di akhirat. Kezalimaﬁ itu karena perilaku mereka
yang menghambat dan menghalangi dini sendiri serta orang lain untuk
beriman pada Allah. Juga karena mengambil harta riba atau bunga dari orang
lain dan memakannya dengan meyakini bahwa riba itu halal. Mereka juga
memakan harta-harta manusia dengan jalan yang batil, balasan bagi mercka
adalah azab yang pedih di dalam neraka karena kekafirannya, yang tidak

R . 39
mau mengimani rasul-rasul Allah.

37 Depag, op.cit., him. 150.
* M. Ali Hasan, op.cit., him. 44. o N
% Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Tafsir al-Qup Mjid An-Nur 1

(suray {-4), Semarang, Pustaka Rizki Putra, 2000, him. 1001-1002,
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Tahap ketiga, pelarangan riba dengan dikaitkan pada suatu tambahan
yang berlipat ganda. Allah SWT berfirman dalam al-Qur’an surat Ali Imran

(3) ayat 130 yang berbunyi:

,v'- )5,.“'//,/';»,“”,_, SO AR A
Wl pi3l’s" 2o Blasl {5, 51 15875 15200 ol
“Hai orang-orang yang beriman, Janganlah kamu memakan ribd
dengan berlipat-ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya
kamu mendapat keberuntungan.”*"
Ayat ini turun pada tahun ke-3 Hijriah. Dalam ayat ini sudah ada ketegasan
tentang larangan memakan ribd. Riba diharamkan dengan dikaitkan pada
suatu tambahan yang berlipat ganda. Para ahli tafsir berpendapat bahwa
pengambilan bunga dengan tingkat yang cukup tinggi merupakan fenomena
yang sering terjadi péda masa jﬁhi]iyah. Ayat ini harus dipahami bahwa
kriteria berlipat ganda bukanlah merupakan syarat dari terjadinya riba, tetapi
merupakan sifat umum dari praktek pembungaan uang pada saat ity "'

Jadi pengharaman ribd bukan hanya yang berlipatganda, sedangkan
yang sedikit tidak. Tetapi sifat ribd yang berlaku umum pada waktu it
adalah yang berlipat ganda.

Pada tahap keempat Allah SWT dengan jelas dan tegas

mengharamkan apapun jenis tambahan yang diambi] dar pinjaman. Ini

* Depag, op. cit., him. 97.
M. Syafi’i Antonio, op. cit., him. 49.
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merupakan ayat terakhir yang diturunkan menyangkut riba.** Firman Allah

terscbut terdapat dalam surat al-Bagarah (2) ayat 275-280 yang berbunyi:
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“Orang-orang yang makan (mengambil) ribd tidak dapar berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran
(tekanan) penyakit gila. Keadaan mercka yang demikian 1, adalah
disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnyva jual-beli itu
sama dengan ribd, padahal Allah telah menghalalkan jual-beli dun
mengharamkan ribd. Orang-orang yang telah sampai  kepadanva
larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil ribd),
maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang
larangan);dan urusannya  (terseraly kepadu Allah. Orang yang
mengulangi (mengambil ribd), maka orang itu adalah penghuni-
penghuni nerakd; mereka kekal drdalamnya (275) Allah memusnahkan
ribd dan menyuburkan sedekah. Dan Allah tidak menyukai setiap orung
yang tetap dalam kekdfiran, dan  selulu  berbuar  dosa.(276)
Sevungguhnya orang-orang yang beriman, mengerjakan amal shulch,
mendirikan shalat dan menunaikan zakat, mereky mendapat pahala di
sisi Tuhannya. Tidak ada kekhawatiran terhadup mereka dan tidak
(pula) mereka bersedih hati.(277) Hai orang-orang yang beriman,
bertagwalah kepada Allah dan tinggalkan sisa ribd fvang belum
dipungut) jika kamu orang-orang yang heriman, (278) Aaka jika kamn
tidak mengerjakan (meninggalkan sisa ribd) maka ketahuilah, bahwa

2 1hid., him SO,



Allah dan RasulNya akan memerangimu. Dan jika kamu bertaubar (dari
pengambilan  ribd) maka bagimu pokok hartamu; kamu tidak
menganiaya dan tidak (pula) dianiaya.(279) Dan jika (orang berhutang
itu) dalam kesukaran, maka berilah tangguh sampai dia berkelapangan.
Dan menyedekahkan (sebagian atau semua hutang) itu, lebih baik
hagimu, jika kamu mengetahui.(280) *

Ayat ini turun pada tahun kesembilan Hijriah. Kata “mengambil™
pada ayat 275 diserupakan dengan “makan” untuk menegaskan bahwa apa
yang sudah dimakan tidak bisa dikembalikan. Para pemakan ribd disamakan
dengan orang yang kemasukan setan, berjalan tidak menentu arahnya.
Demikian juga kata “berdiri” berarti gerak-gerik, sikap, dan perilaku, yang
diperlihatkan oleh para per.nakan ribA. Allah menghalalkan jual beli,
tambahan harga dalam jual beli ialah imbangan atau jasa atas manfaat vang
diperoleh dari harga barang tersebut. Keharaman yang terdapat pada riba
karena tidak adanya pertukaran dan tambahan pembayaran, bukan karena
imbangan tetapi karena penundaan waktu pembayaran. Barangsiapa kembali
memakan ribd sesudah diharamkan dan mengetahui dampak negatif riba
yang dapat menimpa masyarakat, mercka akan masuk neraka, "

Ayat 276 menjelaskan bahwa Allah menghilangkan berkat dan
membinasakan harta yang bercampur dengan harta r1iba. Allah tidak
menyukai orang yang terus menerus mengingkari nikmat yang diterimanya,

tidak membelanjakan hartanya di jalan Allah, dan tidak mempergunakan

“Depag, op. cit., him. 69-70. o .
“ Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, op.cit., him_ 488.491
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hartanya untuk membantu orang-orang miskin. Allah tidak menyukai orang

yang terus menerus mengerjakan dosa.*’

Selanjutnya ayat 277 dapat ditafsirkan dengan Tuhan menegaskan
sebutan “zakat” dan “shalat™ secara beriringan, padahal sebelumnya sudah
disebut amalan saleh. Ini berarti menyindir pemakan ribd. Seandainya
metrecka beriman  dan mengcrjaka.n amal saleh, tentulah tidak akan
mengerjakan ribd. Ayat 278 memberi pengertian bahwa orang yang tidak
meninggalkan sisa ribd sesudah adanya larangan, dia tidak dipandang
sebagai orang beriman. Dia akan kekal di dalam neraka*® Ayat 279
mengandung maksud jika kita tidak mematuhi perintah-perintah syarial
berarti telah keluar dari syariat dan keluar dari hukum-hukum-Nya. Jika ia
bertobat dan meninggalkan praktek ribd karena tunduk pada perintah agama,
maka ia masih berhak mengambil kembali pokok pinjaman dengan tidak
mengambil apa-apa di luar itu, dan hak-haknya juga tidak boleh dikurangi.
Sedangkan ayat 280 mendorong kita untuk memberi waktu pada orang yang
berhutang sampai dia mampu membayar utangnya. Memberikan sedekah dan
membebaskan utang menurut Hasbi ash-Shiddieqy juga dapat menumbuhkan
jalinan kasih sayang diantara anggota masyarakat,*’

Menurut penulis ayat tersebut menegaskan bahwa antara jual beli
dan rib4 adalah dua hal yang berbeda. Jual beli dihalalkan sedangkan riba

merupakan aktifitas yang dilarang. Ayat tersebut juga menawarkan

5 1bicl., hlm. 491-492.
6 1bid., him. 492.
47 Ibid., him. 492-493.
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penghapusan atas ribi yang telah dilakukan pada masa lalu dengan syarat
tidak dilakukan lagi sctelah ada larangan ini. Bagi mercka yang tetap
melakukanmya Allah mengancam dengan sangat keras. Allah memusnahkan
semua jenis ribd, tidak peduli yang besar maupun yang kecil, yang banyak
maupun yang sediKit.

Sesungguhnya Allah  menjanjikan  kepada  orang-orang  yang
menegakkan keimanan, kebaikan, ibadah, dan gotong royong dengan
memelihara pahala mereka. Allah juga menjanjikan keamanan dan
memberikan kebahagiaan sehingga tidak perlu merasa takut serta sedih.
Namun scbaliknya bagi para pemakan ribd Allah menjanjikan ancaman
kebinasaan dan kehancuran.

Islam mengajarkan jika ada oré.ng yang berhutang dan orang itu
kesulitan melunasi, maka orang yang menghutangi harus bersabar sampai
orang yang berhutang dapat melunasi. Orang yang menghutangi tidak boleh
menarmbah bet;ar hutangnya dengan bunga. Islam bahkan juga menganjurkan
bagi pemberi hutang yang ingin memperoleh kebaikan atau pahala agar
mensedekahkan uang yang dipinjamkannya.

Larangan Riba Dalam Hadits

Pelarangan ribd dalam Islam tidak hanya merujuk pada al-Qur’én,
tetapi juga Hadits. Hadits berfungsi menjelaskan lebih lanjut aturan yang
telah digariskan melalui al-Qur’an.

Hadits yang menguraikan masalah ribd antara Jain:
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Mewartakan kepada kami Ishak, mewartakan kepada kami Yahyé bin
Salik, mewartakair kepada kami Mu'awiyah Ibnu Sallam dari Yahya,
Diat berkata: Aku mendengar ‘Ugbah bin ‘4bdul ( rhdflr, sesungguhnye
dia mendengar Abu Sa'id Al-Khudri r.a. berkata: Bilal dutung dengan
membawa kurma Barni kepadu Rasulullubk SAW. Lalu Nabi SAW
bersabda: "Dari manakah ini? " Bilal berkata: “Saya mempunyai kurma
yang jelek, lalu saya membelinya satu sha’ dengan dua sha'”, ia
bermaksud agar kurma itu dimakan oleh Nabi. Ketika it Nabi SAW
bersabda: “Waduh, Waduh, itulah hakikat ribé. Janganlah kamu
Jalankan. Tetapi jika kamu kehendaki, juallab kurma it dengan alat
pembeli lain (uang) kemudian belikanlah dengannya! .V

Kata “janib” dapat diartikan baik, keras, dan ada yang mengactikan
kurma yang sudah dikeluarkan isinya dari yang jelck. Ada yang mengatakan
kurma yang tidak bercampur dengan yang lain. Hadits ini menjadi dalil
bahwa jual beli suatu yang sejenis harus sama, baik sama bagusnya atau

berbeda keduanya. Demikian juga pada sesuaty yang bfasa ditimbang jika

* Imam Aby ‘Abdullah bin Ismail al-Bukhari, Kitad Satih Buitiar, Juz 11, Dar-al Fikr,
i1, him. 64-65.

" Ahmad Sunarto dkk., Zerjemab Sahitt Bllkf{ut’i Jilid 111, Kitab al- Wakalah Bab Apabila
Seseorang Wakil Menjual Sesuatu No. 2208, Semarang, CV. Asy Syifa, 1993, him. 384



dijual jenisnya sama dengan yang ditakar, semuanya tidak boleh melakukan

jual beli dengan ada tambahan.>

Inti dari hadits tersebut ialah jual beli harus dilakukan pada barang
‘yang mempunyai kualitas dan jenis yang sama juga ukuran atau kadarnya.
Demikian juga pada jenis uangnya, harus sama. Rasulullah juga melarang
mengambil tambahan, karena termasuk dalam riba.

Iladits lain menyebutkan bahwa ribd tcrmasuk dalam dosa besar,
Hadits tersebut berbunyi:
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“Mewartakan kepada kami, Abdullah bin Sa'id, mewariakan kepeda
kami Abdullah bin ldris, dari Abu Mea'syar, duri Sye'id Al-A /aq/:mrs
dari Abu Hurairah, Did berkata @ Rasudublah SAW bersabda: “Ribé itn
ada tyuh puluh macam yang paling ringan adaleh (seperti dosa)
scorang laki-laki yang menggauli ibunya " >

Hadits tersebut mengandung maksud bahwa riba adalah suatu

perbuatan yang mutlak dibaramkan. Ribd yang paling cingan disamakan

dengan seseorang yang berzina dengan ibunya. }al ini berarti, dalam

80

As Shan’ani, Terjemahan Subulussalom [I1 {teri. Abubakar Mubammad), Al-Jkblas,
Surabaya, 1995 hlm. 132.

' Abu Abdullah Muhammad bin Yazid Touu Majah, Surcar I Mujeds Juz 11, No. 2274,
Vol 1, Beirut, Dar al-Fikr, 1995, him. 715.

2 Abdullah Shonhaji dkk., Tarjamah Sunan T Mayah fiid /7. Bab Ancaman Keras
terhadap Riha No. 2274, ’sexnarang,(v Asy Syifa, 1993, him. 119,
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perbuatan riba terdapat tindakan yang bertentangan dengan akal orang yang
normal.>

Penulis dapat mengambil kestmpulan bahwa hadits di atas telah
‘mengutuk ribd dan memasukkan ribd sebagai dosa besar. Hal itu karena ribd
yang paling ringan diumpamakan dengan orang yang berzina dengan ibunya
seadici. Oleh karena itu, orang yang melakukan ribd juga dapat diartikan
sebagai orang yang tidak punya akal schat.

Hadits lain yang berbicara mengenai ribd jalah yang berbunyi:
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“Mewartakan kepada kami Muhammad bin basysyar, mewartakan
kepade kami Muhammed bin Ju ffar, mewartakan kepada kami Syubat,
mewartakan kepada kami Simak bin Haib, dia berkata: Aku mendengar
‘Abdurratman bin ‘Abdullah mewartakan hadits dari “4bdillah bin
Mas 'ud, bahwasanya Rasulullah SAW mela&rzal pemakarn ribd, pemberi
makan ribé, dua saksinya dan penulisnya.’

Maksud hadits tersebut adalah Rasuluffah SAW memahon kepada
Allah agar orang-orang yang teclibat dalam ciba dijauhkan dari rahmat Allah.
Hadits tersebut juga menunjukkan bahwa mereka telah bercosa dan apa yang
mereka lakukan adalah haram. Dikhususkan “makan™ dalam hadits ini

karena itu pemanfaatan yang paling umum. Namun demikian, walaupun

5% As Shan’ani, op. cif., him. 127,
* Abu Abdullsh Muhammad bin Yazid tbnu Majah, gp. cit., No. 2277, him. 716
** Abduliah Shonhaji dkk., op.cit., No. 2277, him. 112
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selain untuk makan tetapt dosanya sama saja. Sedangkan “mu’kiluhu” ialah
orang yang memberikan ribd, karena jika tidak ada dia maka riba tidak akan
terjadi. Oleh karena itu, pemberi 1iba termasuk berdosa; penulis dan saksinya
juga berdosa karena telah membantu perbuatan yang terlarang. Dosanya
ialah apabila keduanya sengaja dan mengetahui riba. %

Hadiis tersebut memberitahu bahwa Rasulullah SAW melaknat
orang-orang yang terlibat dalam riba baik pemakan, orang yang memberikan
ribd penulisnya daa kedua saksinya karena mereka semua sama-sama

melakukan perbuatan terlarang,

¥ As Shan’ani, op. cit., him, 126.



BAB I
BIOGRAFI DR. YUSUF QARDAWY

A. Biografi Singkat Yusuf Qardawi

Yusuf Qardawi lahir disebuah desa kecil di Mesir bernama Shafth
Turaab. Perkampungan yang terdapat di provinsi Gharbiyah, dengan ibu kotanyva
Thantha. Kampung tersebut berjarak sekitar 150 kilo meter dari Kairo atau untuk
menempuhnya membutuhkan waktu sekitar tiga sampai empat jam. Tepatnya
beliau lahir pada tanggal 09 September 1926 dari pasangan suami istri yang
sangat sederhana tetapi taat beragama. Qardawi tidak berkesempatan mengenal
ayah kandungnya dengan baik, karena tepat usianya baru mencapai dua tahun,
avah vang dicintainya telah meninggal dunia.’

Setelah ayah kandungnya meninggal dunia, Qardawi kecil diasuh dan
dibesarkan oleh ibu, kakek dan pamannya. Akan tetapi pada saat ia duduk di
tahun keempat Ibtida’iyah Al-Azhar, ibunya Juga meninggal. Beruntung, ibu
yang dicintainya masih sempat menyaksikan putra tunggalnya ini hafal seluruh
al-Qurin dengan bacaan yang sangat fasth, karena pada usia sembilan tahun
sepuluh bulan, Qardawi telah hafal al-Qurdn di bawah bimbingan Svaikh
Hamid. Setelah ayah, ibu dan kakeknya meninggal dunia, beliau diasuh dan

dibimbing oleh pamannya.’

' Tulisan Cecep Taufikurrohman, Syaikh Qardiovt Guru Umas Pada Zamanmea. Kairo 22

Juni 2002, www.Islamlib.com., him. 2.

* Ibid,
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Yusuf Qardawi semenjak duduk di tingkat keempat Ibtida‘iyah selalu
dijuiuki syaikh oleh para guruny::\.3 Ia menamatkan pendidikan di Ma’had
Thantha dan Ma’had Tsanawi, salah satu lembaga pendidikan Al-Azhar’
Lembaga pendidikan itu letaknya sangat dekat dengan kampungnya, dan hanya
menerima calon siswanya yang sudah hafal al-Qur'an. Di lembaga pendidikan
inilah Qargawi kecil mulai mempelajari agama Islam dibawah bimbingan para
gurunya. Dalam remtang waktu Ibtida’tyah sampai Tsanawiyah yang
diselesaikannya di Al-Azhar, beliau mengalami berbagai peristiwa yang sangat
mempengaruhi jalan hidupnya.’

Salah satu peristiwa istimewa yang dialaminya di tingkat Ibtida’iyah
adalah pada saat pertama kali ia mendengarkan ceramah Ustdaz al-Bana. Ketika
mendengarkan ceramahnya, Qardawi kecil mulai dapat merasakan kehadiran
seorang laki-laki ‘a/im yang telah menyerahkan seluruh kehidupannya hanya
untuk kepentingan Islam dan umatnya. Saat itu, Qardawi kecil yang pernah
bercita-cita umtuk menjadi Syaikh Al-Azhar, dapat menangkap seluruh isi
ceramah yang disampaikan Syaikh al-Bana. Beliau mulai memiliki kesadaran
dan memahami pentingnya dakwah yang dilakukan secara bersama-sama; sejak

saat itu beliau mulai bergabung bersama Ikhwan al-Muslimin.®

? hid.
1 Hidayatullah Online, Profil Ekonom, Yusuf Al-Qardenvi: Motor [slam Moderar, Copyrights

@ Tazkia Cendekia, Jakarta, Kamis 23 November 2000, hlm. 3,

* Cecep Taufikurrohman, op. cit, hlm. 2-3.
® Ibid.
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Pada masa kecilnya, di dalam jiwa Qardawi terdapat dua orang ulama
yang paling banyak memberikan warna dalam hidupnya, yaitu Syaikh Al-Battah
{salah seorang ulama alumni Al-Azhar di kampungnya) dan Ustadz Hasan al-
Bana. Bagi Qardawi, Syaikh al-Battah adalah orang yang pertama kali
mengajarkannya cara hidup berjamaah, terutama dalam melaksanakan tugas-
tugas berdakwah.”

Yusuf Qardawi melanjutkan pendidikan di Universitas al-Azhar,
Fakultas Usuludin dan memperoleh ijazah kesarjanaan tahun 1953 lalu
memperoleh ijasah keguruan setahun berikutnya (1954).% Selanjutnya ia
menempuh pendidikan S3 di Al-Azhar dan gelar dokiornya baru diperoleh pada
tahun 1973 dengan disertasi “Zakat dan Dampaknya Dalam Penanggulangan
Kemiskinan™, yang kemudian disempurnakan menjadi Figifi Zakdr. Sebuah buku
yang sangat komprehensif membahas persoalan zakat dengan nuansa modem.
Disemua jenjang pendidikan itu, ia memperoleh prestasi teratas, cumlaude”

Qardawi bahkan sempat meninggalkan Mesir akibat rezim vang
berkuasa saat itu sangat kejam. Karena sebab ttu juga, beliau terlambat meraih
gelar doktor. Pada tahun 1961 ia menuju Qatar dan mendirikan Fakultas
Syari’ah di Universitas Qatar. Pada saat yang sama, ia mendirikan Pusat Kajian
Sejarah dan Sunnah Nabi. la mendapat kewarganegaraan Qatar dan menjadikan

Doha sebagai tempat tinggalnya. 0

7 .
hid.
® yusuf Qardawi, Umat Islam Menyongsong Abad ke 2 (terj. Yogi Prana lzza & Absan

Takwim), Solo, Era Intermedia, 2001, him. 336.

? Hidayatullah Online, op.cil.
"% Ihid.
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Yusuf Qardawi memiliki tujuh anak. Empat putri dan tiga putra. Sebagai
scorang ulama yang sangat terbuka, dia membebaskan anak-anaknya untuk
menuntut 1lmu sesuat dengan minat dan bakat serta kecenderungan masing-
masing. Dia tidak membedakan pendidikan yang harus ditempuh oleh anak-
anaknya.'!

Salah scorang putrinya memperoleh gelar doktor fisika dalam bidang
nuklir dari Inggris. Putn keduanya memperoleh gelar doktor dalam bidang kimia
juga dari Inggris, sedangkan yang ketiga masih menempuh S3. Adapun vang
keempat telah menyelesaikan pendidikan S1 di Universitas Texas Amerika '

Adapun anak laki-lakinya yang pertama menempuh S3 dalam bidang
tekmik elektro di Amerika, yang kedua belajar di Universitas Darul Ulum Mesir.

Sedangkan yang bungsu telah menyelesaikan kuliahnya pada fakultas teknik

. . s 1
jurusan listrik.

. Aktifitas DR. Yusuf Qardawi (Antara Intelektual dan Politik)

Yusuf Qardawi dalam menjalankan aktifitas banyak menghabiskan
waktu untuk membuat tulisan. Tulisan-tulisan beliay banyak yang dimuat dalam
majalah. Buku karya Yusuf Qardawi yang berjudul Membangun Masyarakat
Baru merupakan kumpulan pembahasan dan makalap vang ditulis dalam rentang

waktu yang lama yang termuat di beberapa majalah

" 1hid.
2 Ibid., him. 3-4.
" Ihud, him. 4.
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Makalah tersebut ditulis dan dimuat dalam rentang waktu 30 tahun.
Makalah yang ditulis di Kairo dimuat dalam beberapa majalah Islam scperti
Majalah Mimbar al-Islam yang diterbitkan Badan Pengawas Urusan Agama
Departemen Auqaf di Mesir, Majalah Nur al-Islam yang diterbitkan oleh para
ulama Al-Wa’'zh wal Irsyad di Al-Azhar. Majalah yang diterbitkan di Beirut
antara lain majalah a/-Mujtama’ dan asy-Syihab. Sclain itu ada juga yang dimuat
secara berkala di Majalah Ad-Dawhah, Al-Ummah, dan Al-Hag. Ada juga yang
diterbitkan oleh majalah Bi’tsul Islami.'®

Dalam Makalah-makalahnya Yusuf Qardawi memakai nama “Yusuf
Abdullah”, [a sengaja tidak mencantumkan gelar “al-Qardawi” karena khawatir
dapat memancing perhatian para intel yang terus mengikuti dan mengawasinya.
Saat itu Yusuf Qardawi memang dilarang mélakukan kegiatan yang berkaitan
dengan politik dan berbagai aspek substansialnya. Begitu juga di lapangan
pendidikan, dakwah dan bimbingan. Padahal keduanya merupakan wacana yang
paling disenangi dan sangat cocok dengan kepribadian dan kedudukan Yusuf
(:)a'rc}szi.'5

Pernah Yusuf Qardawi melamar untuk mengajar di Universitas al-Azhar.
Hasil ujian di tiga fakultas yaits Fakultas Usuludin, Fakultas Syari’ah dan
Fakultas Bahasa Arab, ia mendapat nilai tertinggi Dalam daftar pengumuman

kelulusan calon dosen, nama Qardawi tercantum di urutan teratas, namun ketika

diajukan ke petugas intel, langsung dihapus. Sejak saat itu beliau sangat berhati-

" Yusuf Qardawi, Membangun Masyarakat Baru (terj. Rusydi Helmi), Jakarta, Gema Insani
Press, 1997, him. 9.
** Ibid.. him. 10.
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hati untuk mencantumkan nama lengkap dan jelas, karena khawatir dapat
memancing perhatian para petugas instansi yang setiap saat mengawasinya. e

Dalam perjalanan hidupnya, Qardawi pernah masuk penjara sejak dan
muda. Saat Mesir dipegang Raja Faruk, dia masuk bui tahun 1949, saat umurnya
masih 23 tahun, karena keterlibatannya dalam pergerakan ikhwanul Muslimin.
Pergerakan ini bersifat sosial dan politik. Disatu sisi menganjurkan perbuatan
baik, sedekah, dan pembangunan juga memperjuangkan nasionalisme,
kemerdekaan, dan bertujuan menegakkan Syari‘at Islam secara utuh.'’ Pada
April tahun 1956, Qardawi ditangkap lagi saat terjadi Revolusi Juni di Mesir.
Bulan Oktober kembali ia mendekam di penjara militer selama dua tahun.'®

Khutbah-khutbah Qardawi terkenal berani sehingga sempat dilarang
sebagai khatib disebuah masjid di daerah Zamalik. Alasannya, karena khutbah-
khutbah beliau dinilai menciptakan opini umum tentang ketidakadilan penguasa
saat itu."”

Dari sekitar tujuh puluh enam tahun perjalanan hidup Syaikh Qardawi
(sampai tahun 2002), minimal ada dua hal yang menjadi kegiatan utama dalam
hidupnya. Pertama adalah aktivitasnya sebagai seorang intelektual dalam bidang
fikih dan kedua dalam pergerakan dan khasanah Islam. Bagi Qardawi, ilmu yang

ia raih di Al-Azhar adalah menjadi bekal dalam menggali khazanah Islam,

' 1bid,

""john L. Esposito, Ensiklopedi Oxford Dunia Islam Moders (terj. Eva Y.. Femmy Syahrani,
Jarot, Poerwanto, Rofik $.), Bandung, Mizan, 2001, him. 271, ¥

¥ Hidayatullah Online, op. cil.

" Ibid.
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sedangkan vang didapatkannya di lapangan bersama Ikhwan adalah bekal
utamanya dalam menjalani dunia pergerakan Islam.”®

Selain sebagail seorang penulis dan pemikir yang produktf, Qardawi
aktif pula dalam dunia dakwah. Semenjak duduk di tingkat Tsanawiyah,
Qardawi telah memulai tugas berdakwah dengan bergabung bersama tkhwan dan
seinenjak awal, ia telah dipersiapkan agar menjadi salah scorang kader terbaik
mereka. Salah satunya adalah pada saat ia ditunjuk untuk menjadi da’i khwan
untuk seluruh Mesir, dari Provinsi Alexandria (Iskandariyah) sampai Aswan dan
Sinai, bahkan ia pernah ditugaskan berdakwah di beberapa negara Arab seperti
Suria, Libanon dan Yordania, padahal saat itu ia masih berstatus scbagai scorang
mahasiswa.”’

Pada tahun lima puluhan Qardawi mendapat tugas memberikan ceramah
di Universitas Az-Zamalik, yang terdapat di Kairo. Diantara program vang
beliau lakukan ialah mengadakan pertemuan mingguan sctelah shalat  Jum’at,
Pada saat itu jamaah mengajukan pertanyaan tertulis dan beliau menjawabnya
secara lisan. Sejak digunakan media radio yang disusul kemudian dengan media
televisi, beliau mendapat tugas menjawab berbagai pertanyaan atau surat vang
diajukan para pendengar dan pemirsa mengenai masalah-masalah vang

berhubungan dengan Islam dan kehidupan. Seminggu sekahh beliau menemuw

® Tylisan Cecep Taufikurrohman, Syaikh Qardewi Gury Umar Pada Zamannva. Kaito 22

Juni 2002, www Islamlib.com, him. 3.

2 Ibid . him. 7-8.
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mereka di radio dalam acara “Nur wa-Hidiyah™ dan di tefevisi dalam *“Hadyul
Islam™ >
Setelah Yusuf Qardawi mendapatkan gelar doktor, beliau bekerja di
bagian Pengawas Urusan Agama Bidang Wakaf pemerintah Mesir, dan di
Sekretariat Bidang Kebudayaan Islam di Al-Azhar, lalu menjadi direktur di
lembaga-lembaga agama miliknya. Bersamaan dengan itu, beliau juga dipercaya
sebagai ketua jurusan Studi Islam Fakultas Tarbiyah dan Dekan Fakultas
Syari’ah dan Studi Islam, juga sebagai direktur Pusat Studi Sunnah dan Sirah
yang ia sendiri sebagai pengg.g,agasnya.23
Yusuf Qardawi juga aktif di Lembaga Figih di Rabitah Alam Islamy,
Lembaga Kerajaan Bidang Studi Peradaban Islam di Yordania. Pusat Studi Islam
Oxford Majelis Sekretaris-sekretaris Universitas Islam Dunia di Islamabad,
Lembaga Dakwah Islam di Khartoum. la juga mengepalai Unit Pengawas
Syari’at diberbagai Bank Islam. Beliau pernah mengunjungi berbagai wilayah

Islam di dunia, diundang diberbagai forum seminar, di kampus maupun di luar

24
kampus.

. Karya-karya Yusuf Qardawi
Yusuf Qardawi adalah seorang orator ulung, penulis yang handal, dan
seorang vang dalam ilmunya. Tulisan-tulisannya telah dialihbahasakan ke dalam

berbagai bahasa. Ia pakar dalam berbagai ilmu keislaman, juga scorang

2 yusuf Qardawi, latwa-fatwa Kontemporer (teri. As'ad Yasin). Jakarta, Gema Insani

Press. 1995, him. 19.

B Yusuf Qardawi, Umat Islam Menyongsong Abad ke 2 (terj. Yogi Prana l2za & Ahsan

Takwim), Solo, Era Intermedia, 2001, him. 336.

™ Ibid.
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sastrawan. Karya tulisnya hingga akhir abad keduvaputuh laly, telah mencapai
kurang lebih 120 buah.”

Karya-karya itu memuat berbagai disiplin ilmu. Dalam bidang ilmu Figih
dan Ushul, ia menulis kurang lebih dua belas buku, besar dan kecil. Dalam
bidang ekonomi Islam ia menulis sekitar lima buku, yang paling monumental di
antaranya adalah Figih Zakat (dua jilid), lalu temtang tema al-Qur’an dan Sunnah
ia menghasilkan karya hingga delapan buah buku, dalam bidang dakwah dan
tarbiyah tidak kurang dari enam buku, lalu tentang kebangkitan Islam ia
menyusun hingga tiga belas buku. Sisanya tentang berbagai tema keislaman
lainnya, seperti akidah, solusi islami, kepribadian Islam, juga tulisan lain untuk
tema seminar. Tidak ketinggalan, ia juga menyusun karya sastranya, ada yang
berupa syair, ada pula yang berbentuk naskah drama.®

Beliau terus menambah wawasan dan memperdalam pengetahuan.
Ketika pandangannya makin luas, pikiran makin masak, dan pengetahuan makin
bertambah berkat mengkaji kitab-kitab hadis, atsar, dan kitab fikih
perbandingan, beliau berhasit menyusun kitab A/-Halal wal-Haram fil-Islam
yang disusul dengan kitab Fighuz Zakdt.”!

Buku-buku karya Yusuf Qardawi yang sudah diterjemahkan ke dalam

bahasa Indonesia antara lamn:

2 Ibid.
% Ibid.
7 susuf Qardawi, Fatwa. fatwa Kontemporer, op. cit., him. 19,
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a. Al-Qur’an Berbicara tenang Akal dan Ilmu Pengetahuan. Judul ashi dari
buku ini ialah 47 ‘Aqlu wal-‘ilmu fil-Qur 'anil-Karim yang ditetjemahkan
ke dalam bahasa Indonesia oleh Abdul Hayyie al-Kattani. Buku ini
menjelaskan keberadaan al-Qur'@n sebagai petunjuk hidup bagi umat,
namun bukan berarti mengesampingkan peran akal sebagai sarana berfikir
dan pertimbangan bagi manusia dalam menjalani hidup sehari-hari.

Lebih jauh al-Qur’dn justru memberikan bimbingan kepada akal
manusia untuk senantiasa istigamah berjalan dalam hukum Islam dan
ketentuan yang telah ditetapkan Allah bagi seluruh makhluknya. Al-
Qur’an mengajak akal manusia untuk memikirkan dan mengingat ciptaan
Allah. Dengan akal dan ilmu yang dimiliki, manusia dapat dibedakan
menjadi golongan yang berilmu dan golongan yany bodoh. Dalam al-
Qurin, Allah menjadikan ilmu sebagal barometer bagi manusia untuk
mencapai derajat yang lebih tinggi.

Hanya agama Islam dan kitab suci al-Qurdn yang sangat
menghargai ilmu pengetahuan, mendorong untuk mencarinya dan memuji
orang-orang yang menguasainya. AQur'an juga menjelaskan ilmu dan
pengaruhnya di dunia dan akhirat, mendorong untuk belajar dan mengajar,
serta meletakkan kaidah-kaidah yang pasti untuk tujuan tersebut dalam al-

Qur’an dan hadits.”®

% Yusuf Qardhawi, al-Qur an 3""’”‘"""‘ tentang Akal dan Hinu Pengetahuan (terj Abdul
Hayyie al-Kattani, irfan Salim dan Sochimien), Jakarta, Gema Ingap; Press, 1998, him. Y0-91
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b. Berinteraksi dengan al-Qur 'an. Merupakan terjemahan dari buku Kaifa
Nata'amalu Ma'a al-Qur'@ni al-Azhim. Menurut Qardhawi dalam kata
pengantarnya, beliau berpendapat bahwa al-Qur'an tidak semata-mata
dijaga  makna-makna, kalimat-kalimat serta lafalnya saja, namun juga
cara membacanya atau ilmu tajwidnya.”’ Berinteraks; dengan al-Qur’4n
merupakan kewajiban bagi sctiap umat Islam. Namun demikian
diperlukan rambu-rambu agar tidak terjadi kesalahan dan kekel; ruan.

Cara yang dapat ditempuh untuk berinteraksi dengan al-Qur’an
secara baik ialah menghafal dan mengingatnya, membaca dan
mendengarkannya serla mentadaburi dan merenungkannya. Cara lainnya
ialah dengan memahami dan menafsirkannya agar dapat mengerti rahasia-
rahasianya serta mendapat kandurigannya. Juga dengan mengikuti
petunjuknya serta mengerjakan ajarannya dan memutuskan suatu hukum
dengan  syariatnya, serta mengajak  manusia  untuk mengikuti
petunjuknya.*

2. Buku tentang Sunnah antara lain:

a. Bagaimana Memahami Hadits Nabi SAW yang diterjemahkan dari buku
Kaifa Nata'amalu  Ma'a  as-Sunnah an-Nabawiyyah. Buku ini
diterjemahkan oleh Muhammad al-Baqir. Beris; beberapa petunjuk dan
ketentuan umum untuk memahami sunnah Nabam‘yyah dengan baik. Cara

yang dapat ditempuh antara lain dengap memahami sunnah sesuai

¥ Yusuf Qardhawi, Berinteraksi Dengan al-Qur’an (terj. Abdui Hayyie al-Kattani), Jakarta,
Gema Ingani Press, 1999, him. 11.
¥ Ibid., him.14-15.




49

yang dapat ditempuh antara lain dengan memahami sumnah sesuai
petunjuk al-Qur’dn, menggabungkan hadits-hadits yang tegjalin dalam
tema yang sama, penggabungan antara hadits-hadits yang bertentangan,
memahami hadits sesuai latar belakangnya, situasi dan kondisinya, scrta
tujuannya.”’ Misalnya hadits tentang ziarah kubur bagi wanita.

3. Karya DR. Yusuf Qardawi dalam bidang ckonomi antara lain:

a. Peran Nilai dan Moral dalam Perekonomian Islam/Daurul Qiydm wal-
Akhlag fil Iqtishddil Islami. Buku ini menjelaskan bahwa Islam telah
mempertautkan dengan erat antara muamalah dengan akhlak sepert: jujur,
amanah, adil. Dikaitkan juga akhlak dcngan sikap hidup sccara
keseluruhan. Tidak ada pemisahan antara ilmm dengan akhlak, antara
poliik dengan akhlak, antara ekonomi dengan akhlak. Jadi, akhlak
menjadi pokok kehidupan islam. Ekonomi Islam adalah ekonomi yang
didasarkan pada ckonomi nilai dan akhlak.

Buku ini juga menjadi tonggak penyangga bangkitnva “Bank
Syariah™ yang akan berperan dalam pembentukan sistem perekonomian
sebuah negara. Qardawi menekankan pada hal-hal yang mendasar yakni
landasan moral dalam berbagai aspeknya. Buku ini juga memberitahu
bagaimana peran negara terhadap nilai dan moral yaitu negara harus

berusaha mencegah terjadinya hal-hal yang diharamkan seperti riba,

9 yusuf Qardawi, Bugaimana Memahami Hadits Nabi SAw (terj. Muhammad al-Bagir).
Bandung, Karisma, 1997, him. 92.
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perampasan hak, pencurian dan penindasan orang kaya terhadap kaum
lemah.

 Norma dan Etika Ekonomi Islam/Daurul Qivam wal Akhlag fil Iqtishadil
Jslami. Buku ini memberikan gambaran yang lebih adil dan berimbang
tentang sistem ekonomi Islam. Dalam kata pengantarnya Qardawi
menjelaskan bahwa Islam telah mengaitkan masalah muamalah dengan
etika, yaitu jujur, amanah, adil, ihsan, kebajikan, silaturahmi, dan kasth
sayamg.32 Buku ini juga memaparkan pentingnya norma dan etika dalam
ekonomi, kedudukan dan pengaruhnya dalam lapangan ekonomi.

. Bunga Bank Haram/Fawaid al-Bunuk Hiya ar-Ribd al-Haram. Buku ini
dapat dijadikan bahan acuan untuk menjawab keraguan sebagian kalangan
vang masih meragukan haramnya bunga bank. Ditulis berdasarkan
analisis figih yang bersumber dari al-Qur'an dan Sunnah serta pendapat
para ulama. Buku ini juga dipadu dengan pendapat serta visi ckonomi
yany jernih dan obyektif.

 Haruskah Hidup Dengan Riba merupakan terjemahan dari buku Arba/nid
Bunuk Bainal Halal wal Haram (Keuntungan-keuntungan Bunk Antard
Halal dan Haram) karya Shalah Muntashir dan Tafviru Avaarir Ribd
karya Asy Syahid Qutb. Buku i memuat beberapa tokoh ulama umat,
antara lain Yusuf Qardawi yang sudah tidak diragukan lagi komitmennya

menuangkan dalil al-Qur’an dan Hadits tentang ribd. Buku ini juga berisi

2 yusul Qardawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam (texj. Zainal Arifin dan Dahlia Husin),
Cet. II, Jukarta, Gema Insani Press, 1997, him. 8.
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masa jdhiliyyah maupun ribd yang sudah diubah bentuknya. ‘Selama
sistem ini mengandung unsur-unsur dasar praktek ribd atau memiliki ciri-
ciri mementingkan diri sendiri, serakah, individualistis, dan ada unsur
perjudiannya serta jika mengandung maksud buruk untuk mendapatkan
keuntungan yang besar dengan cara apapun.™

. Figih Zakdt/Fighuz Zakdt diterjemahkan oleh Didin Hafidhudin dan
Hasanuddin. Buku ini merupakan kitab yang sangat lengkap dan luas
membahas hukum zakit, dan segala seluk beluknya, yang dirinci cukup
jelas disertai dalil-dalil dari al-Qur’an dan Hadits.

. Kiat Sukses Mengelola Zakdr dilerjemahkan olch Asmuni  Solihah
Zamakhsyari dari buku benqudul Likay Tanjaha Muassaiaz Zakdti fit
Tathbigil Mu'akhir. Dalam mukadhimah buku ini disebutkan bahwa
suksesnya mengelola zakat adalah terealisasinya tujuan dan efektifitas
zakat dalam kehidupan masyarakat muslim, vyaitu berkurangnya
kemiskinan, tegaknya jaminan sosial, terjaminnya kebutuhan orang-orang
yang mempunyai kebutuhan insidental, pembersihan masyarakat dari

sebab-sebab saling dengki dan membenci dan lain-lain,**

3 yusuf Qardhawi, Asy Syahid Sayyid Qutb, Shalah Muntashir dkk., Haruskah Hidup
Dengam Ribd (terj. Salim Basyarahil), Jakarta, Gema Insani Press. 1991, him. 83.

3 yusuf Qarghawi, Kiat Sukses Mengelola Zakar (terj. Asmuni Solihah Zamakhsyari),
Jakarta, Media Dakwah, 1997, him. 10.
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Salah satu syarat keberhasilan zakat dalam merealisasikan tujuan-
tujuan kemanusiaan dan sosial ialah dengan membagikan zakat secara adil
dan menegakkannva diatas dasar-dasar yang benar, hingga tidak terjadi
tidak diterimanya zakat oleh para mustahiq, tetapi diterima oleh orang-
orang yang tidak berhak menerimanya. Azas-azas zakit menurut petunjuk
[slam antara lain pembagian setempat agar mustahiq vang berada di
daerah tempat penarikan zakét bagian mereka diutamakan dari tempat
fain.”®

4. DR. Yusuf Qardawi juga menghasilkan karya dalam bidang figih antara lain:

a. Figih NegaraMin Figh ad-daulah fil-Islam Makdnatuha, Ma'alimuha,
Thabi'atuhd Mauqifuhd min ad-Dimaqarativah wa at-Ta ‘addudivah wal-
Mar ah wa Khairul Muslimin. Terjemahan ini ditulis oleh Syafril Halim.
Buku ini termasuk dalam fiqih siyasah karena berisi ajakan Qardawi untuk
menghidupkan dan menyegarkan kembali figih negara dengan kajian vang
sangat aktual seputar negara Islam, demokrasi, multi partai, keterlibatan
kaum wanita dalam berbagai dewan perwakilan dan partisipasi dalam
pemerintahan sekuler.

b. Keluasan dan Keluwesan Hukum [slam hasil terjemahan Salim Bazemool
dari buku ashi berjudul Sa’ati wal-Murunati fisy Syari‘atil Islamnvah.
Dalam buku ini disebutkan, pada perinsipnya Syari‘at Islam mampu

memenuhi kebutuhan masyarakat yang beraneka ragam. Syart’at Islam

3 Ihrd., him. 63.
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juga mampu memperbaiki atau mengantisipasi semua permasalahan yang
berkembang. Ini terjadi karena disamping memiliki kelengkapan, Svari’at
Islam juga kokoh berdiri atas dasar pemikiran dan penalaran, juga
‘berdasar pertimbangan budi dan fitrah manusia. Syari’at Islam juga
memperhatikan segala sesuatu yang sedang berlaku. Syari’at Islam selalu
mencegah semua kejelekan dan kerusakan. Allah telah menctapkan
Syari’at Islam dengan luwes dan luas, sehingga dapat diterima disemua
penjuru dunia dan mampu mengantisipasi perubahan dan kondisi zaman
yang baru tanpa ada kekerasan atau penindasan.*®
¢. Figih Prioritas Urutan Amal yang Terpenting Dari Yang Penting'Fii
Fighil-Aulawiyyaati Diraasah Jadiidah Fii Dhau'il-Qur 'ani was-Sunnati,
membahas analisis Islami antara lain tentang bagaimana selayaknva umat
memilih amal-amal terpenting dari yang penting. Mengutamakan
penunaian amal terpenting dari yang penting memberikan konsckucnsi
logis yaitu memungkinkan umat untuk dapat mengantisipasi problema
sosial, budaya, politik dan ekonomi umat. Buku ini berusaha melihat
sejumlah persoalan prioritas dari sudut pandang hukum Islam dan
berdasarkan berbagai argumen.
Qardawi meletakkan segala sesuatu sesuai sekala urutan secara
adil, baik berupa berbagai bentuk hukum, nilai, atau amal. Kemudian

memberikan prioritas apa yang seharusnya diprioritaskan berdasarkan

% yusuf Qardawi, Kefuasan dan Keluwesan Hukum Isfam (1er. Salim Bazemool). Jakarta.
CV. Pustaka Mantik, 1993, him. 16.
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ukuran hukum Islam yang benar dan didasarkan pada al-Qur’dn dan
sunnah.®’” Sahabat juga berusaha mengetahui amal yang paling utama agar
dapat mendekatkan diri pada Allah. Mereka bertanya kepada Rasulullah
SAW dan beliau menerangkannya. Misalnya tentang jihad yang paling
utama adalah kata-kata yang hak dihadapan pemimpin yang sewenang-
wenang dan amal yang paling disukai Allah adalah amal yang sering
dikerjakan meskipun sedikit.”®
d. Hatal dan Haram dalam Islanval-Haldl wa al-Hardm fi al-Islam. Buku
ini diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh Mu'ammal Hamidy.
Bangsa Arab zaman jahiliyyah dapat dijadikan contoh tidak adanya
ukuran untuk menentukan halal haramnya sesuatu atau perbuatan. Karena
itu mereka membolehkan minum-minuman keras, memakan ribd vang
berlipatganda, menganiaya perempuan dan lain sebagainya.™
Buku ini diharapkan dapat mengisi kekosongan literatur Islam, dan
dapat memecahkan problema-problema yang sedang dihadapi umat Islam,
baik dalam kehidupannya sebagai perseorangan, rumah tangga maupun
masyarakat luas. Buku dapat menjadi jawaban atas pertanyaan apa vang
dihalalkan dan apa yang diharamkan serta hikmah yang terkandung di

dalamnya.

Y yusuf Qardawi, ['ikih Prioritas Urutan Amal yang Terpeny . . .
oh. Nurhakim), Jaks?rta, Gema Insani Press, 1996, him. 15. penting dari yang Penting ( ter)

3 1picd, hlm. 16.

¥ yusul Qardawi, Halal dan Haram Dalam Islam (terj. Mu’ammal Hamidy), Jakart. Bina
nu, 1993, him. 12. y).
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€. Farwa-fatwa Kontemporer | dan 1l/Hadyul Isiam Fatawi Mu'ashirah,

berisi fatwa-fatwa Yusuf Qardawi sebagai acuan agama yang memberikan
pegangan bagi umat secara kontemporer. Agar masyarakat mempunyai
acuan agama yang jelas dan tepat dalam menghadapi masalah
kontemporer yang timbul.

. Hukum Murtad Tinjauan Qur'dn dan Sunnah. Buku ini diterjemahkan
oleh Irfan Salim dan Abdul Hayyie al-Kattanie dari buku asli berjudul
Jarimaturriddati wa'uqubatul murtaddi fi-Dhauil Qur'Gni wassunati.,
Buku ini membicarakan tentang kriteria murtad. Kriteria murtad akan
menjadi berbeda-beda sesuai dengan visi dan pemahaman masing-masing
orang. Yusuf Qardaw: menjelaskannya dengan uraian yang jelas, lugas
dan berpedoman pada al-Qur'dn dan Hadits. Beliau juga menjelaskan
tentang bahaya murtad bagi masyarakat.

Kewajiban masyarakat muslim menghadapi masalah kemurtadan
jalah dengan melawannya dalam bentuk apapun dan dari manapun
sumbernya. Kita juga tidak boleh memberi kesempatan kepada
kemurtadan untuk berkembang.*® Dijelaskan juga oleh Qardawi bahwa
murtad dapat memecah-belah masyarakat dap menjerumuskan mercka
dalam fitnah, bahkan bisa sampai pada tingkat perang saudara dan saling
membunuh. Qardawi juga menggarisbawahi bahwa murtad vang tidak
sampai mengajak masyarakat untuk ikut murtad dan menimbulkan fitnah

dalam agama, baginya cukup ditahan dan diusahakan untuk dipulihkan
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kembali keimanannya dengan menjelaskan apa-apa yang masih samar dan
disalah artikan tentang agama.*!

g. Figih Peradaban Sunnah sebagai Paradigma llmu Pengetahuan. Buku
yang diterjemahkan dari kitab asli berjudul a/-Sunnah: Mashdaran li ai-
Ma'rifah wa al-Hadlarah, dalam buku ini disebutkan bahwa akal dan
pancaindra merupakan sarana terpenting yang dapat membantu manusia
menciptakan peradaban di bumi.”? Pada pendahuluan juga disebutkan
bahwa di dalam Sunnah terdapat dasar penetapan hukum. Sunnah juga
kaya sumber ilmu pengetahuan dan masalah-masalah kemanusiaan. "

5. Sedangkan karya DR. Yusuf Qardawi dalam bidang wawasan Islam antara
lain:

a Umat Islam Menyongsong Abad  ke-21:Ummatuna baina Qarnain,
penerjemahnyﬂ yaitu Yogi Prana lzza dan Ahsan Takwim. Berisi
sanjungan, harapan, kritik, peringatan dan nasihat yang dikemas dalam
uraian yang tajam dan dalam, kemudian didampingkan dengan catatan

evaluatif di pihak Barat sebagai perbandingan. Buku ini juga berisi saran
Qardawi agar kegagalan yang dialami pada abad 20 harus diperhatikan
agar dapat diubah menjadi keberhasilan. Banyak sckali tantangan yang
harus dihadapi pada abad ini. Oleh karena itu umat Islam harus benar-

benar mempersiapkan diri yaitu dengan berbekal iman, akhlak, pemikiran

0 yusuf Qardawi, Hukum Murtad Tinjauan al-0ur 'an dan Swmmah (terj. Irfan Salim dan

Abdul THayyie al-Kattanie), Jakarta, Gema Insani Press, 1998, him. 50,

41 Ihid., him. 8-9. . .
12 yyeuf Qardawi, Figih Peradaban Sunnah sebagai Paradigma Jimu Pengetahuan (1erj.

Faizah Firdaus), Surabaya. Dunia Timu, 1997, him. 104.
4 1pid., him. 3.
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dan tindakan.* Salah satu tantangan yang harus dihadapi ialah tantangan
ketidakadilan sosial yang ada di masyarakat.**> Keadilan yang hakiki akan
menghapus monopoli dan perlakuan istimewa bagi kelas-kelas sosial
tertentu, yang membuat sebagian orang mendapat hasil melimpah tanpa
kerja dan menikmati harta tanpa susah payah.*®
b. Fith Tharig llallah, an-Niyyah wal-Ikhids, telah diterjemahkan ke dalam
bahasa Indonesia oleh Kathur Suhardi dengan judul Niat dan lkhigs.
| Mugadimah buku ini menyebutkan bahwa Allah tidak menerima amal
seseorang tanpa disertai dengan keikhlasan. Namun keikhlasan juga tidak
akan sempurna jika tidak disertai niat yang tulus, semata karena Allah,
terlepas dari segala noda dan kecenderungan individual maupun
duniawi.*’
Membangun Masyarakat Baru merupakan terjemahan dari buku asli
berjudul Min Ajli Shahwatin Raasyidah Tujaddiduddin.. wa Tanhadhu
bid-Dunyd. Buku ini memaparkan sejumlah pembaharuan pemikiran yang
didasarkan al-Qur’dn dan Hadits, dalam menghadapi kehidupan dunia
yang dinamis dan kompleks karena kemajuan ilmu pengetahuan dan
tckhnologi. Disamping itu buku ini juga membahas kearah mana
kebangkitan umat akan tertuju dan bagaimana tuntunan agama dalam

merespon tuntutan modemitas.

# yusuf Qardawi, Umat [stam Menyongsong A had ke 2 1, op. cit. him. 217-218

* Ibid., him. 225.
% pidl, him. 226.

17 vusuf Qardawi, Niat dan Tkhlas (terj. Kathur Suhardi), Jakarta, Pustaka al-Kautsar, 1996,
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Menurut Qardawi Allah tidak menolak perkembangan vang
mengandung ilmu, hikmah, kebenaran dan kebaikan. Namun Aliah
menolak perkembangan yang dalam prakteknya terdapat kerusakan,
penyimpangan, dan kehancuran. Allah mengembalikan segala urusan pada
al-Qur’An yang diturunkan dengan kebenaran dan keseimbangan. *®
d. As-Shahwatul Islamiyah Ru'yatu yang telah diterjemahkan ke dalam
~ bahasa Indonesia dengan judul Kebangkitan Islam dalam Perbincangan
Para Pakar hasil terjemahan Moh. Nurhakim. Buku yang termasuk dalam
bidang dakwah ini antara lain membahas tentang kebangkitan pemuda
Islam yang merupakan suatu kemajuan yang harus dibimbing dan bukan
dilawan. Pujian perlu ditujukan pada mereka karena telah menghidupkan
kembali sunnah-sunnah dan adab-adab Islam di kalangan lapisan
terpelajar dan orang-orang yang hanya sedikit punya perhatian terhadap

agama.”’
 Iman dan Kehidupan Buku ini juga termasuk dalam bidang wawasan
Islam, yang telah diterjemahkan dari buku berjudul al-Iman wal Hayvdt.
Menurut Qardawi iman dalam pengertian yang sesungguhnya ialah
kepercayaan yang meresap di dalam hati, dengan penuh keyakinan, tidak

bercampur ragu-ragu, serta memberi pengaruh bagi pandangan hidup,

. . 50
tingkah laku dan perbuatan sehari-harl.” Orang yang beriman mengetahui

& yysuf Qard
* yysuf Qard

awi, Membangun Masyaraﬁ'ar t;m'rg p. cir._him 85
awi, Kebangkitan Islam daiam reroincangan Parg Pakar (teri »
ni Press, 1998, him. 39. (ter). Moh

Nurhakim), Jakarta, Gema Insa , 1998, 4 '
"8 asuf Qardawi, Iman dan Kehicpan (4. Fachiruddin HS.), Cet. 3, Jakarta, PT Bulan
Bintang, jakarta, 1993, him. 3.
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bahwa dia tidak diciptakan dengan sia-sia atau akan dibiarkan saja
mclainkan akan dibimbing oleh Allah kepada jalan yang benar dcna~an’
mengutus rasul-rasul pembawa keterangan yang jelas. | H

f Islam Agama Ramah Lingkungan. Allah telah menciptakan lingkungan
dengan segala isinya dalam keadaan baik, bersih, seimbang dan saling
meclengkapi. Sckarang ini banyak terjadi kerusakan dan kclida;
seimbangan dikarenakan adanya campur tangan manusia yang serakah.”’
Menurut Qardawi, perlu adanya perangkat hukum yang berwenang
menjatuhkan sanksi kepada orang yang merusak lingkungan. Tapi selain
itu dibutuhkan juga kesadaran dan penyadaran dari ataupun kepada

masyarakat. Karena tanpa hal itu sanksi tidak akan banyak membant
- antu

. 52
menyelesaikannya.

D. Pola Pemikiran Yusuf Qardawi dalam Pengembangan Hukum Islam
al-Qur’an Membicarakan wacana pemikiran Islam modern, orang tak bis
3 -~ -a
mengabaikan nama vusuf Qardawi. Pemikiran—pemikirannya yang cerdas d
s dan

sclalu merujuk pada al-Qur’dn dan Hadis, banyak dijadikan rujukan umat Islam

terutama menghadapi persoalan masa kini.

yusuf Qardawi merupakan pemikir Islam modern yang sangat vakin ak
vakin akan

kehenaran cara pemikiran Islam yang moderat. Dalam buku-buku
DUKU-buku - yang

-

$1yysuf Qardawi, Islam Agama Ramah Lingkungan (terj. Abd ’
Hakim, Muhammad Sulthoni), Jakarta, Pustaka al-Kautsar, 2002, him 4ggah Hakam Shah, Lukman

52 pief, hlm, 411-412.




60

ditulisnya, selalu menyeru pada pemikiran moderat dan sangat anti ekstrimisme
pemikiran. Dia sclalu memperlihatkan kelebihan Islam dari segala segi.

Qardawi selalu menggunakan al-Qur'an dan Hadis sebagai sumber
utamanya. Misalnya dalam buku Fighuz Zakédh, langkah yang beliau tempuh
dalam mengumpulkan data ialah mengumpulkan ayat-ayat, hadis-hadis, dan
pendapat-pendapat yang diperlukan penelitian dari sumber-sumber rujukannya,
baik lama maupun baru, baik asli maupun ciptaan manusia, terutama teks-teks
al-Qur'an dan hadis yang merupakan landasan utama yang beliau pakai dalam
menerangkan hakikat, hukum, tujuan dan kedudukan zakat dalam Islam ™

Schenarnya Yusuf Qardawi adalah lulusan [akultas Usuluddin pada
Universitas Al-Azhar yang menekuni bidang aqgidah, falsafah, dan Hadis. Beliau
bukan lulusan Fakultas Syari'ah yang lebih mengkhususkan pengkajian pada
fikih dan ushul figih. Namun demikian perbedaan fakuitas tidak menjadi

bidang

penghalang baginya untuk senantiasa mempelajari figih, baik scjarahnya, ushul,

maupun qawaidnya. Sebaliknya justru dapat menambah semangat dalam belajar

filsafat kebudayaan dan sejarah, di samping juga kebudayaan Islam.*

Di kampung halaman tempat lahir dan dibesarkannya Qardawi, terdapat
beherapa mazhab fikih dan aliran-aliran tarikat yang dianut masyarakal sccara
turyn temurun. Mereka terbiasa mentaatt mazhab tertentu secara ekstrim,

sehingga menyebabkan mereka hidup statis dan monoton vang sering sekali

berubah menjadi sikap fanatik yang tidak dapat dibenarkan oleh Islam, sehingga

“ yusuf Qardawi, Figih Zakat (terj. Salman Harun), Jilid 1. PT Pustaka Litera AntarNusa.

: 12.
Jakarty, 1993, him. a.Fatwa Kontemporer, op. cit., him 16

%4 yyusuf Qardhawi, Fan
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dalam beribadah, mereka tidak lagi mengikuti al-Qur'dn dan Sunnah atau
pendapal yang argumentatif dan dapat dipertangungjawabkan. Hal terscbut
disebabkan karena kepatuhan mereka adalah semata-mata merupakan kepatuhan
terhadap individu dan bukan pada kekuatan sumber yang di gunakan,*

Kondisi inilah yang membesarkan Qardawi. Akan tetapi menurut

Cecep, beliau masih sangat beruntung karena meskipun hidup di tengah-tengah

masyarakat yang mazhab centris, ia masih dapat ‘tercerahkan’ dan memiliki
. {1 arus

berbeda dengan masyarakat disekitarnya. Tentu saja sikap Qardawi ini tidak
dapat dilepaskan dari peranan dan bantuan para gurunya. Semenjak duduk di
tingkat Tsanawiyah, Qardawi telah banyak belajar hidup berdampingan dengan

mereka yang memiliki pandangan berbeda.>’

Pada tingkat ini pulalah beliau mulai belajar untuk mengikuti sumber

yang digunakan dan bukan mengikuti figur. Semua orang meskipun seorang

ulama besar atau imam mazhab, pendapatnya dapat diterima ataupun ditolak

kecuali Rasulullah SAW. Oleh sebab itu, semenjak duduk di tingkat Ibtidaiyah
jika ia mendapatkan guranya tidak memiliki argumen yang jelas dari al-Qur-an
dan sunnah, beliau tidak segan-Segan mengkritik dan membantah pendapat itu.”’

Sikap kritis ini, semenjak dini telah dibuktikan olch Qardawi di tcngah-

tengah masyarakat, yakni pada saat ia diminta untuk mengajar ilmu-ilmu agama
<

di sebuah masjid jami’ kampungnya. Saat itu, ia mengajarkan ilmu fikih tetapi

yang diajarkannya bukanlah qaul-qaul mazhab Syafi’j vang dianut oleh

kurrohman, op. cil., him. 4.

55 Tulisan Cecep Taufi

€ Ihid.
7 Ibid.
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mayoritas penduduk. la mengajarkan figih langsung dari sumber utamanya, yaitu
al-Qur’An dan Sunnah ditambah dengan fatwa para sahabat.”®

Upaya-upaya Qardawi tersebut mendapatkan penentangan yang sangat
kuat dari masyarakat yang selama ini hidup dalam Syafi ‘ivah cyrcle. Penolakan
masyarakat dan para ulama tua di kampungnya mencapai puncak dengan sebuah

‘pengadilan”  yang mereka adakan secara khusus untuk tneminta

pertanggungjawaban Qardawi. ‘Pengadilan’ tersebut akhirnya berubah bentuk

menjadi sebuah forum polemik seru antara Qardawi muda dengan para ulama

mazhab di kampungnya.

Pada perdebatan tersebut, Qardawi berhasil meyakinkan para ulama dan

masyarakat, bahwa ia bukanlah orang yang membenci mazhab, bahkan

pengagum para imam mazhab dengan kelebthan dan kekurangan mereka

asine. Beliau menganjurkan seandainya akan mengambil sebuah g/

masing-m
dari mazhab tertentu, maka ia harus diambil langsung dari gau/ pendirinya yang

ditulis dalam buku induknya, karena jika suatu mazhab semakin dekat kepada

sumber-sumber utamanya, maka pengikutnya akan semakin toleran, tetapi jika

mereka semakin jauh dari sumber aslinya, akan menimbulkan fanatisme buta.

meskipun mercka mengetahui bahwa pendapat tersebut tidak memiliki hujjah

yang kuat. Selain jtu, sikap toleran yang dimilikinya didapat dari lkhwan al-

an Islam yang membina umat dari berbagai aliran,

Muslimin, sebuah pergerak

* Jhid.
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sehingga ia banyak belajar berbaur dengan mereka vang memiliki faham dan
- !

latar belakang pendidikan berbeda.”

Sikap Qardawi dalam memperlakukan figih tersebut berlanjut sampai
masa tua. Pada saat ia mulai mencapai kematangan dalam dunia figih, beliau
memilih metode figihnya dengan semangat moderasi, toleransi, lintas mazhab
dan sclalu menghendaki kemudahan bagi umat, serta mengakscs penggalian
hukum secara langsung dari sumbernya yang asli, yaitu al-Qur’an dan sunnah.
Denga;l metode inilah Qardawi menjelajahi dunia figih, dari tema-tema yang

paling kecil seperti masalah lalat yang hingap pada air, sampai masalah yang

paling besar seperti ‘Bagaimanakah Islam menata scbuah negara’?, atau dari

tema yang paling klasik seperti masalah tahdrah, sampai yang paling

kontemporer seperti masalah demokrasi, hak asasi manusia, peranan wanita

dalam masyarakat dan pluralisme.

Setelah melakukan pengkajian dan pendalaman yang cukup lama,

Qardawi merasakan bahwa kembali secara langsung kepada al-Qur’an dan as-
Sunnah membawa keringanan dan kemudahan baginya. la merasa jauh dari

beban dan kesulitan. Ini sangat berbeda ketika ia kembali kepada figih-figih

mazhab yang membawa panyak kesulitan dan hasilnya mengharuskan untuk
mengambil pendapat mana yang sekiranya lebih berhati-hati
Pendirian Qardawi sangat kokoh terhadap apa yang ia yakini sebagai

kebenaran dan prinsip [slam, walaupun ada tekanan dari manapun, Beliau sama

-

9 1bid., him. 4-5. ;
60 ]Yb:siuf ]Qardawi, Fatwa-fatwa Kontemporer, op-cit., him_ 19,
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sekali tidak terpengaruh dan amat selektif terhadap berbagai propaganda
pemikiran Barat maupun Timur, termasuk dari kalangan umat Islam sendiri”.(’l
Bagi Qardawi, perbedaan pendapat merupakan hal yang tidak mungkin
dihindari dan tidak mungkin dapat dihentikan dengan tulisan-tulisan ilmiah atay
seminar-seminar. Juga tidak bisa distop dengan diterbitkannya kitab-kitab.
Sepanjang scbab-sebab perbedaan itu ada, maka perbedaan itu tidak akan pernah
sima. Bahkan dia beranggapan, religiusitas yang sangat dalam pada kaum

muslimin, sering menimbulkan ketegangan-ketegangan perbedaan yang sangat

tidak toleran.”

Sering terjadi dimana masing-masing pihak dengan penuh scmangat
mempertahankan pendapat masing-masing dan menganggapnya paling benar

Mereka menyangka, pendapat mereka adalah agama yang bisa membuat

seseorang mendapat pahala atau siksa. Dengan sekuat tenaga, mereka

menjadikan pcndapat-pcndapamya sebagai sesuatu yang sakral dan anti terhadap
perbedaan. Sikap seperti ini sebenarnya sangat tercela, karena akan terjadi
pengendapan pemikiran dan pendapat yang menghambat nilai-nilai
kemungkinan untuk berbeda yang dijamin Islam.
porbedaan pendapat  akan sclalu ada sclama nash-nash, tempat
mengambil Kesimpulan sebuah hukum, terbuka bagi sebuah penafsiran yang
menghasilkan kesimpulan yang berbeda. Dan sepanjang pemahaman setiap

-

op. cit., him. 1.

61 Hidayatullah Onling,
82 1pid. him. 1-2.
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orang tidak berada pada satu tataran dalam pengambilan kesimpulan, maka

perbedaan itu akan terus berjalan.

Yusuf Qardawi memandang diantara para sahabat juga terdapat
berbedaan pendapat. Namun itu semua tidak menjadikan mereka saling
bermusuhan, bahkan mereka dengan damai hidup dalam alam perbedaan itu.
Qardawi sangat menyayangkan mercka yang tidak bisa membedakan antara

perbedaan pendapat yang terpuji dan tercela secara syara’.®

Dilihat dari beragamnya pendidikan anak-anak Qardawi, bisa dibaca
sikap dan pandangan beliau terhadap pendidikan modem. Dari tujuh anaknya,

hanya satu yang belajar di Universitas Darul Ulum Mesir dan menempuh
pendidikan agama. Sedangkan yang lainnya, mengambil pendidikan umum dan
semuanya ditempuh di luar negeri. Penyebabnya karena Yusuf Qardawi

merupakan seorang ulama yang menolak pembagian ilmu secara dikotomis.

Pemisahan ilmu secara dikotomis, menurut Qardawi telah menghambat

kamajuan umat Islam. Sebab menurut beliau, semua ilmu bisa islami dan tidak

tergantung cara pandang dan penggunaannya. Peradaban akan maju jika bisa

menyerap Sisi-Sisi positif dari peradaban yang lebih maju tanpa meninggalkan
akar-akar peradaban yang dianjurkan Islam. Qardawi menganggap, kemajuan

: 64
1 manapun amat fergantung pada manusianya.

peradaba
Dalam pandangan Qard
perang pemikiran Barat yang tidak menginginkan islam

awi, umat Islam sudah lama mengidap krisis

identitas diri akibat

S

63 [hidd, him. 2.
64 gpid. him. 4.
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bangkit kembali. Bahkan umat Islam tidak percaya lagi kepada agamanya
sendiri, dan Iebih percaya pada peradaban Barat. Beliau sclalu ;eruqa;}a
mengembalikan identitas umat dengan melakukan penyebaran pemikiran Islam
vang benar dan tidak menyimpang. Dia menyebarkan pemikiran lewat karangan-

karangan yang sangat beragam, serta seminar-seminar di tingkat internasional
g sional.
Beliau sangat dikenal sebagai “dai moderat™ karena mendakwahk

an

Isiam dengan format menghimpun antara semangat salaf dan pembaharua
. n,

antara pemikiran dan gerakan, antara teks dan konteks, dan antara kebakuan

hukum dan elastisitas zaman. Mengambil inspirasi masa lalu, berinteraksi
cY [¢ '.1

dengan masa kini, dan menatap jauh ke masa depan.%’
yusuf Qardawi banyak dikenal orang sebagai penyeru ijtihad dan

pcmbaharu. Dia  cenderung memperlonggar pemahaman dalam masalah-

masalah firy atau cabang. Tapi bukan berarti sikap longgar atau toleran beliau

bisa disamakan dengan penyimpangan hukum-hukum Syari’at. Metodenya keras

dalam hal-hal yang menyangkut mash yang sudah jelas ada dalam al-Qur’an dan

Sunnah.

yusuf Qardawi di dalam memberikan fatwa selalu bertumpu pada

A . . .66 ,
oman. Pedoman 1t antara lain:™ Perfama, tidak fanatik dan tidak

beberapa ped
taklid. Namun demikian peliau tetap menghormati para imam dan fuqaha. Jadi

bukan berarti menodai mereka, tetapi justru mengikuti metode dan cara mereka

S

65 et Qardawi, Umat Jslam Menyongsong Abad ke 21, op. ¢ig, him. 33
Yusuf Q4 wi, Farwa-fatwa Kontemporer, 0p.cit.. hlm. 2141, fm. 336

6byysuf Qarda

s
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serta melaksanakan pesan mereka dan mengambil sesuatu dari sumber tempat

mercka mengambil.

Kedua, mempermudah dan tidak mempersulit. Beliau beralasan bahwa

Syari“at dibangun atas dasar mempermudah dan menghilangkan kesukaran bagi

hamba. Ketiga, mengemukakan hukum disertai dengan hikmah dan illat atau

alasan hukum yang sesuai dengan agama Islam. Beliau megunakan metode

tersebut karena merupakan metode al-Qur’4n dan Sunnah juga karena pada masa

sekarang banyak orang yang ragu dalam menerima hukum. Pada umumnya

seseorang tidak begitu saja menerima hukum tanpa mengetahui sumber

pengambilan dan alasannya, hikmah serta tujuannya.

Metode keempal yang Qardawi gunakan ialah berpaling dari sesuatu

yang tidak bermanfaat. Jadi beliau tidak akan menanggapi pertanyaan-
pertanyaan yang tidak serius atau yang cenderung berupa ejekan, karena tidak
bermanfaat dan dapat memecah-belah umat. Kelima, bersikap pertengahan
antara memperlonggar dan memperketat. Beliau tidak akan melepaskan ikatan-
ikatan hukum yang telah tetap dengan alasan menyesuaikan diri dengan
au juga tidak akan membakukan dan membekukan

perkembangan zaman. Belt

fatwa-fatwa, perkataan-pﬁl‘kataaﬂ, dan ungkapan-ungkapan terdahulu karcna

menganggapnya such Metode terakhir ialah memberikan hak fatwa yang berupa

penjelasan. Beliau tidak menyukai ulama yang menggunakan

keterangan dan
awab dengan singkat t

mberikan jawaban secara luas dan jelas.

. anpa memberikan uraian dan pen;j
e men penjelasan yang

memadai. [a selalu berusaha me
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Qardawi dalam menetapkan hukum bunga bank di dasarkan pada ayat-

ayat tentang riba khususnya al-Qur’an surat al-Baqarah ayat 278-279. Dengan

dasar ayat tersebut beliau telah menangkap maksud yang tersirat didalamnya.

Beliau memandang bahv/a semua jenis ribd adalah haram, dan bunga bank

merupakan wijud dari riba. Oleh karena itu beliau secara tegas mengharamkan

bunga bank.

Namun demikian secara menyeluruh penulis bisa mengambil kesimpulan

bahwa pola pemikiran Yusuf Qardawi ialah pola pemikiran yang moderat.

Jalu bersikap tegas terhadap

an Hadis. Tetapi untuk permasalahan yang belum ada

Beliau se hal-hal yang sudah jelas hukumnya

tcrdapat pada al-Qurian d
hukumnya dalam al-Qur’dn dan Hadis beliau bersikap luwes atau memberikan

enunjukkan jalan keluamya.

kelonggaran serta berusaha M
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Qardawi dalam menetapkan hukum bunga bank di dasarkan pada ayat-
ayat (entang riba khususnya al-Qur’an surat al-Baqarah ayat 278-279. Dengan
dasar ayat tersebut beliau telah menangkap maksud yang tersirat didalamnya.

Beliau memandang bahv/a semua jenis ribd adalah haram, dan bunga bank

merupakan wujud dari riba. Oleh karena itu beliau secara tegas mengharamkan

bunga bank.

Namun demikian secara menyeluruh penulis bisa mengambil kesimpulan
bahwa pola pemikiran Yusuf Qardawi ialah pola pemikiran yang moderat.

Beliau selalu bersikap tegas terhadap hal-hal yang sudah jelas hukumnya

tcrdapat pada al-Qur’an dan Hadis. Tetapi untuk permasalahan yang belum ada

hukumnya dalam al-Qur’an dan Hadis beliau bersikap luwes atau memberikan

an serta berusaha menunjukkan jalan keluamya.

kelonggar
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RAN DR. YUSUF QARDAWI TENTANG BUNGA BANK

PEMIKI

. Pemikiran DR. Yusuf Qardawi tentang Bunga Bank
Pada pembahasan mengenai pemikiran Yyusuf Qardawi tentang b
. Y bunga
gupas bagaimana sesungguhnya pandangan beliau terhada
%

bank akan men
an beliau terhadap alasan yang digunakan untuk

bunga bank dan pantahan-bantah
Seperti kita ketahui, masih banyak ulama yang

menghalalkan bunga bank.

ank dengan alasan masing-masing. Mereka berbeda

mengha]alkan bunga b
beda dalam menafsir

sesungguhnya bunga bank a

pendapat karena ber kan ayat-ayat tentang riba.
¢ Yusuf Qardawi

nurut beliat ribA ada

dalah haram dan

Menuru
lah semua tambahan yang

termasuk riba,
un yang diambil seseorang tanpa

disyaratkan atas pokok parta. Jadi, apaP
gang?? dan, tampR bersusah-payah sebagai tambahan atas

melalui usaha perda
I Beliau menguatkan pe

adalah ribé.

t al-Baqarah 2Y

-Qur’ an surd
menerangkan pahwa yang dimaksud dengan “taubat”

279 ialah seseorang seharusnya tetap pada

ndapatnya dengan firman

pokok hartanya,
at 278-279.

Allah dalam al

yusuf Qardawl

ah ayat 278

m surat al-Badar
ambil tambahan darinya adalah

Jan berprins!

dala
P bahwa jika meng

hartanya semula,

orer (terj. As’ad Yasin), Jakarta, Gema Insani Pre
NT 38,

i, atwa-fama KontempP

1 yusuf Qardaw

1995, him. 763

69




70

MP,?,! i he -_Theant lrnprcpln 11 a0 Aal 2
melagins hentil h n anag ana ah
- 1 DOTINE 24 aa 14ar arana . ~ 2
nenili y=
i reaioiuan d..o_....., & haram k. P rmn
= an naram
$aArena 107 ...?_F.!!?- riha

A_vat terscbut ] ) 2
mga membuimkan bahwa dasar pelarangan 1b,
| Aeaeiond 2 Y r ! é 3£=iah

[ . & nLan

d!}‘ﬂ 213 kt. il
S \}Kan I’ﬂdakan

emakan ha ia i jert
m rta orang lain tanpa erih pavah dan resiko, kemudah
J ! , kemudahan vang

chpemich o : ' ] n
rang kaya di atas kesedihan orang miskin, serta merusak
2 erusak semangat

manusia untuk bekerja mencari uang.’

Pada tahap justifikasi sistem bunga

sebagian orang berdalih bahwa Allah dan Rasulullah h
sulullah hanya

yang terdapat pada perbankan

konvensional ada

ga xonsumtif. Yaitu, bunga yang khusus dibebankan b
BL!

mengharamkan bun
emenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari se
: - perti

orang yang berutang untuk m

makan, minum, pakaian dan orang

yang berada dalam tanggungannya termasuk
cann asuk

kcluarganya.4
antara lain dikemukakan oleh Mustafa Ahmad
E: ad az-

Pendapat seperti it
Zagra, Guru Besar Hukum Istam dan Hukum Perdata Universitas Suriah di
Beliau memandang pahwa ribd yang bersifat produktif tidak
5 yang diharamkan ialah ribd yang berlaku pada

van. Karend riba

Damaskus.

diharam

wonomi Islam (1erj. Zainal Arifin dan Dablia H
H‘-H\)

i, Normd dan Etika L
hi 183-184.
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masvarakat jahilivah. vang merupakan pemerasan terhadap orang vang lemal
° = . = H 3]

(migkin) vane hersifat koneumtif’

Alasan mereka karena dalam riba konsumtif terdapat unsur pemerasan
1 €AC

terhadap kepentingan orang yang sedang membutuhkan, sehingga terpaksa v

meminjam. Tetapi pada situasi seperti itu pemilik uang menolak memberi

pinjaman kecuali dengan bunga, agar jumlah wvang yang dikembalikan nanti

bertambah. 6

Menurut Yusuf Qardawi fakta sejarah membantah penafsiran seperti itu.
Lebih lanjut beliau menambahkan jenis ribd yang dominan pada masa jahiliyah

bukanlah riba konsumtif. Sebab waktu itu tidak ad

ak mungkin orang Arab

a orang yang berhutang untuk

makan. Juga tid yang kaya meminta tambahan uang

yang datang

rdawi hal seperti itu

ada menurut Qarg
ai tolak ukur Yang biasa terjadi ialah ribd komersial, yang

dijadikan scbagd
Giah-kafilah dagang yang sangat terkenal dengan dua jadwal

dan musim dmgm

meminjam uang bagi kebutuhan hidupnya. Kalaupun

kepada orang
jarang sekali terjadi sehingga tidak dapat

dilakukan kah

ekspedisinya, misim panas
o waktu itu memberikan hartanya kepada para

Orang-orang pad

gkan, baik berupa pinjaman atau kerjasama vang

pedagang un
annya dibagi 5€

an pada pemilik modal 52j2-

juk diperdagal
sual peljarglan Namun jika teriadi kerugian maka

keuntung
Inilah menurut Yusuf Qardawi yang |

dibebank

W‘Ih’)’ﬂh’ Zakat, P ajak, Asuransi, & Lembaga Kevangan, Jakaria
] 4 .
2

4
PT Rd;a(}mﬁ Perst™ op. it
f 47455 qu )
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masvarakat jahilivah. vang merupakan pemerasan terhadap orang vang lemah
(miskin) vane hercifat kanenmtif

Alasan mereka karena dalam ribd konsumtif terdapat unsur pemerasan
terhadap kepentingan orang yang sedang membutuhkan, schingga terpaksa
meminjam. Tetapi pada situasi seperti itu pemilik uang menolak memberi
pinjaman kecuali dengan bunga, agar jumlah vang yang dikembalikan nanti
bertambah. °

Menurut Yusuf Qardawi fakta sejarah membantah penafsiran seperti itu.

Lebih lanjut beliau menambahkan jenis ribd yang dominan pada masa jahilivah
bukanlah riba konsumtif. Sebab waktu jtu tidak ada orang yang berhulang untuk
makan. Juga tidak mungkin orang Arab yang kaya meminta tambahan uang
kepada orang yang datang meminjam uang bagi kebutuhan hidupnya. Kalaupun
ada menurut Qardawi hal seperti itu jarang sekali terjadi sehingga tidak dapat
dijadikan scbagai tolak ukur. Yang biasa terjadi ialah ribd komersial, yang
dilakukan kafilah-kafilah dagang yang sangat terkenal dengan dua jadwal
ekspedisinya, misim panas dan musim dingin.”

Orang-orang pada waktu ijtu memberikan hartanya kepada para
pedagang untuk diperdagangkan, baik berupa pinjaman atau kerjasama yang
keuntungannva dibagi sesuai perianjian. Namun jika teriadi kerugian maka

dibebankan pada pemilik modal saja. Inilah menurut Yusuf Qardawi yang

5 M. Al Hasan, Masail Fighiyah, Zakat, Pajak, Asuransi, & Lembaga Kewangan, Jakasta,
PT RajaGrafindo Persada, 2000,.him, 42,

* Yasuf Qardava, op. cii.

7 Ikid., tim. 18,
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disebut riba. Riba bisa juga berupa pinjaman yang bunganya ditetapkan terlebih
dahuly.®

Islam melarang seseorang menaruh pokok hartanya dengan hanya
mengambil keuntungan. Apabila dia melakukan perkongsian, dia wajib
memperoleh keuntungan begitupun kerugiannya. Pembagian keuntungannya
tergantung pada jumlah vang didapat. Dan jika tidak mendapatkan keuntungan,
mercka juga harus menanggung kerugiannya. Inilah menurut Qardawi makna
perseﬁutuan yang sama-sama memikul tanggung jawab.9

Lebih lanjut beliau menyatakan apabila antara pemilik modal dengan
pengelola memperoleh perbandingan keuntungan yang lidak wajar, misalnya
pengelola memperoleh keuntungan 80%-90% sedangkan pemilik modal hanya
lima atau enam persen atau pemilik modal tidak mau bertanggung jawab disaat
pengelola sedang mengalami kerugian, maka cara seperti ini menurut Qardawi
telah menyimpang dari sistem ekonomi Islam. '

Seandainya riba yang diharamkan Allah dan Rasul hanya riba konsumtif
menurut Qardawi tentu Rasulullah SAW tidak perlu melaknat pemberi bunga
(orang yang berhutang atau peminjam), sebagaimana beliau melaknat pemakan
ribd (pihak yang menerima bunga). Alasan beliau bagaimana mungkin sescorang
bisa dilaknat karena berutang untuk makan, padahal Allah dan Rasul sendiri

membolehkan memakan bangkai, darah, dan daging babi jika dalam kondisi

Dengun Riba (1erj. Sahm

8 wysuf Qardawi, Asy Syshid Sayyid Qutb, Shalsh Muntashir dkk., Haruskah Hidup
Basyarahil), Jakarta, Gema Insani Press, 1991, him. 36.

® Yusuf Qardawi, Bunga Bank Haram, op. cit., him. 52,
if ()ar'qlawi, Farwa-farwa Kontemporer, op. cit., him. 763.
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ierpaksa akibat fapar yang sangm.“ Hadits juga menyebutkan, “Rasululiah

SAW. melaknat pcmakan riba, pemberi riba, pencatat, dan saksinya. Dan statu

hukum mercka sama.” Atas dasar ayat ini, Qardawi menggolongkan peminj
. jam

sebagai orang yang ikut terlibat dalam perbuatan riba. Jadi peminjam juga ikut

berdosa dengan meminjam uang di bank konvensional. "

Opini lain yaug sering terlontarkan bahwa praktek bank konvensional
ya untuk perdagangan, industri dan proyek-proyek investas

menggunakan asetn
a karena tidak lazim. Bank pada

peliau tidak dapat diterim

Hal ini menurut
ra keuangan dan kegiatan usahanya

perinsipnya hanya peroperasi sebagai peranta

da mcmpcrdagangkan vang,

anlah berdagang dalam arti membeli dan menjual

stang-utang, kredit dan jasa

hanya berkisar pa
paransi. Tugas pokoknya buk
industri atau mendirikan bangunan.

pih sederhana Qardawi menggambarkan

bertani atau menanam,

gkapan yang le

kegiatan utama pank konvensional jalah menerima simpanan dari nasabah
at bunga tertentu misalnya 12%, kemudian meminjamkannya

dengan tingk
n tingkat bung?d yang leb

kepada nasabah lain dengad ih besar, misalnya 15%.
K euntungan pank diperoleh dari selisih antard kedua tingkat bunga itu. Dengan
hal seperti itu dalam pandangan \< Qardawi, bank kenvensional merupakan pelaku
iba “kelas teri” pada zaman dulu. Bank

tikan pelaku I a

«riba akbar”, Yane mengga"
konvensional 4ga merup Jlan “calo 1ib4” yang memakan dan memberi riba. "
. d Quib, Shalah Muntashir dkk., op. ¢it, him. 37
;. Asy 5y2 ahid Sayy! . _
:n yusuf Qarf,ia“:’i et Bk Heram, op- €k hg:n 49.
2 yysuf Q ) Bonk Hora m, op. cit., M. 53.
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Ada ¢ » “Rapk i
yang berkata, Bank juga mengolah uang para nasabah, mak
. maka
menea { . .
gapa saya tidak boleh mengambil keuntungannya?”. Menurut Qard
T T < r.a‘\'i

wals
valaupun bank memperdagangkan uang tersebut, tetapi nasabah tidak terlib
= critpat

dalam aktivitas dagang itu. Jika nasabah bekerjasama dengan bank sejak semul
1ula,

maka akadnya adalah akad kerjasama, dan konsekuensinya nasabah akan ikut
s ku

menanggung apabila bank mengalami kerugian. Tetapi kenyataannya penab
LS AL ¢ ‘ung

akan menuntut dan meminta uangnya kembali jika bank mengalami kerugi
pgian.

g-kadang uang simpana

dirinya bertanggung jawab atas kerugian dan

Bahkan kadan qa itu masih disertai bunga. Jadi menurut

tidak menganggap

kerugian bank, bahkan mereka menuntut uangnya

heliau nasabah
sa ikut menangguing

sedikitpun.”

tidak mera

secara utuh tanpa kurang

g beralasan jsang yang didepositokan di bank

Sementara oran

perstatus pinjaman atau utang bank, karena deposan yang
t=4

konvensional pukan
a di pank tidak pe

an dananya sebagai deposito atan titipan. Qardawi

menitipkan uangny rnah berfikir ia meminjamkan uanguya

ka menamak

pada bank. Mere
karend istilah deposito hanyalah ciptaan bank. Istilah

qm disebut dengan wadi'ah, yang mengatur pihak

mcmbantah alasan itu,

titipan dalam agama sl
a berfungsi sebagai pemegang amanah, bukan penjamin

pemegans itipan hany
Jadi jika barané atau uang titipan pancur, rusak, dan hilang maka pemegan
i 2ang
rtanggung jawab, kecual terbukti dia telah berhianat. Keyakina
- Rey n

elama ini pank bertangguig jawab sepenuhnya atas harta va
S hama vang

amanah tidak be

masyarakat S

o qawi, Famwasfatd Kontemporer, op- cit. him. 766
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Ada yang berkata, “Bank juga mengolah uang para nasabah, maka
mengapa saya tidak boleh mengambil keuntungannya?”’. Menurut Qardawi
walaupun bank memperdagangkan uang tersebut, tetapi nasabah tidak terlibat
dalam aktivitas dagang itu. Jika nasabah bekerjasama dengan bank sejak semula,
maka akadnya adalah akad kerjasama, dan konsekuensinya nasabah akan ikut
menanggung apabila bank mengalami kerugian. Tetapi kenyataannya, penabung
akan menuntut dan meminta uangnya kembali jika bank mengalami kerugian.
Bahka‘n kadang-kadang uang simpanan itu masih disertai bunga. Jadi menurut
beliau nasabah tidak menganggap dirinya bertanggung jawab atas kerugian dan
tidak merasa ikut menanggung kerugian bank, bahkan mereka menuntut uangnya
secara utuh tanpa kurang sedikitpun_ !>

Sementara orang beralasan uang yang didepositokan di bank
konvensional bukan berstatus pinjaman atau utang bank, karena deposan yang
menitipkan uangnya di bank tidak pernah berfikir ia meminjamkan uangnya
pada bank. Mereka menamakan dananya sebagai deposito atau titipan. Qardawi
membantah alasan itu, karena istilah deposito hanyalah ciptaan bank. Istilah
titipan dalam agama Islam disebut dengan wadi’ah, yang mengatur pihak
pemegang titipan hanya berfungsi sebagai pemegang amanah, bukan penjamin.
Jadi jika barang atau uvang titipan hancur, rusak, dan hilang maka pemegang
amanah tidak bertanggung jawab, kecuali terbukti dia telah berhianat. Kevakinan

masyarakat selama ini bank bertanggung jawab sepenuhnya atas harta vang

Yyusuf Qardawi, Fatwa-farwa Kontemporer, op. cit., him. 766




75

dititipkan dan posisinya bukan sebagai pemegang amanah tetapi sebagai
t=4
penjamin.'®

Ada yang menggambarkan praktek bank identik dengan mudhdrabah

p bagi hasil, artinya bank menerima uang dari para nasabah sebagai

dalah sebagai pemilik uang. Kemudian uang itu

atau prinsi

persero kerjasama. Mereka a

asabah lain sebagai pengelola uang.

euangan seperti Abdul Hamid Al-Ghazali,

dibcrikan kepada n

. Para pakar ekonomi dan k

ad Zandi (mantan gubernur bank sentral) mengatakan

Ahmad Najjar dan Ahm
g dilakukan oleh bank
gharuskan aga¥ pengelola uang ity scorang yang

bahwa apa yan sangat bertentangan dengan syarat

perjanjian kerjasama yang men
apa yang ada di tangannya. Dengan kata lain tangan

g adalah 1angan omangt bukan fangan penjamin. la hanya

dapat dipercaya dengan

pengelola uan
qkukan pelanggaran gtau penghianatan. Apabila persero

menjamin kalau mel
pjamin modal kerjasama maka rusaklah

haruskan untuk me
an rusak dan tidak sah menurut Syari‘at."’

gemukakan alasan bahwa sesungguhnya

kerjasama jugd di

Kerjasama ity 3K
yang di bank juga memiliki risiko kerugian jika

perjanjian
gebagian oran

g menyimpat

galami kerugial dan pailil. Yus

seseorang yan
of Qardawi menilai bahwa kerugian

bank meh
Menurut beliau semua ulama telah sepakat

terjadil.

arang sekall
t dijadikan sandaran hukum, dan

pada bank j
g terjadi tidak dapad

bahwa sesuaty yang jaraf

op.cit., him. 60-61.
b, Shalah Muntashir dik., op. cit., him 47

X . a Baik Haran, OF
16y suf Qarde™h B:s"ygSyahid Sayyid Qut

17 yusuf Qardavs
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sesuatu yang lebih sering terjadi dihukumi sebagai hukum keseluruhan. Oleh
an. Uie

karcnanya, kejadian tertentu tidak dapat membataikan kaidah umum.'*

Menurut kaidah umum, orang yang menabung uang di bank dengan

jalan ribi hanya mendapatkan keuntungan tanpa memiliki risiko kerugian
Apabila sekali waktu ja mengalami kerugian, maka hal itu merupakan suat
s X < u

keganjilan atau penyimpangan dari kondisi normal, dan keganjilan tersebut

tidak dapat dijadikan sandaran hukum.

ekonom kapitalis juga berusaha mencarikan  dalih-dalih

Para
diperbolehkannyd bunga. Mereka perdalih bahwa pemilik uang dari pada

jamkannya, mercka dapat membelanjakannya untuk memenuhi berbagai

memin
karang dan lebih mendesak

kebutuhannya yans se
mereka mengorbankan kebutuhannya yang sekarang dan

dari pcnantian dan pengorbanan inilah yang
=]

dari kebutuhannya yang akan

datang. Tetapi
ou. Harga

mengutamakan menungs
gai kompensasi dari penantian atau kompensasi

dinamakan bunga, yaitu seba

modal.

Dalih semacam dibantah oleh Yusuf Qardawi karena dasar

ini
pemikirannya sangat Jemah. Menurutnya tidak semua penyimpan memiliki
putuhannya yans sckarang. Scbab, kadang kala

gorbankatt ke

motivasi men
an seseorans telah terpenuhi semuanya sehingga hartanya menumpuk

kebutuh
bihi kebutuhannya. jadi di sini jel

as tidak ada penantian atau resiko. 1

mele

mporer, Op. cit., him. 765.

Fam'a-ffm"'a Konte

Peran

Jawl, /
akarta. Robbani Press.

Nilai dan Moral dalam Perekonomian Islam (ter. Didi
g in

Wi
2001, him. 31t

19 yusuf
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Tidak benar jika penerima bunga bank digambarkan sehagai ora
sebaga ng

lemah yang scngaja mencari bunga. Pada kenyataannya dalam pand
> angan

ardawi < itiki
Qardawi banyak orang yang memiliki uang bermiliar-miliar juga menyi
vimpan

uangnya di bank selama bertahun-tahun, sampai memperoleh bunga va
yang

banyak. Makin banyak uang yang didepositokan serta makin lama mas
Sa

ga yang diterimanya juga maki

sekali kemungkinannya menyimpan

penyimpanannya, bun n banyak. Adapun orang
nantiasa kekurangan sedikit

lemab yang €
ya dalam jumlah yang relatif sedikit,

uang di pank. Kalaupun menyimpan, han
g diperolehnya pun tentu saja sedikit.2

dan bunga yan
kung bunga bank ialah jenis uang yang

{ain dari pendu

4 jalah mata uang emas dan pe

Alasan
rak. Bukan uang kertas

kan Islam pada rib
rang sebagai alat tuka
ghal dewasa ini uang kertas sudah

diharam
r dan telah diakui masyarakat

vang kita gunakan seka
sebagai alat pembayaran yang sah. Pad

beli yang memiliki nilai simpan dan sarana pecmbayaran

menjadi standar jual

vang diakul.
, kertas telah menduduki posisi emas dan perak dalam fungsinva

Uang
alam permuamalah, karenanya tidak ada perbedaan

antara €Mas perak, ataupunl uang kertas. Sekarang anusia tidak lagi
menggunakan uang emas dan perak dalam bermuamalah, dan uang cortas inilah
akan secard merata di seluruh dunia.?’

cekarang digun
embantahnya dalam buku Fighuz Zakdh. Beliau

ardawi jugd ™

yang
yusuf Q

berkata:

awi Fawa-fa¥q Kontemporers 0P cit., him. 37.

772

1 yysuf Qerd
2 jpid., him
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dengan urusai : gd .Zepem dalam hal ribé dan pinjaman, dan b%rl? denenn
huk%: . individu seperti dalam mahar perkawinan, sedangk ubungan
' m pidana sepertl dalam hal pemotongan tangan penc;m' d ghan dafam
{ain berhubungan dengan hukum harta seperti dalam hal 7ak{t ngda' Dan hal

ot .

bayarkan dalam jual beli

Qardawi ialah apa yang di

Jadi uang menurut
nan sebagai mahar, dan dalam kasus

yang dalam perkawi

sebagai harta atal upah,
menambahkan intinya adalah masalah

pembunuhan discbut denda Qardawi
perinsip bank Yans menekankan pada “bunga’ yakni, tambahan uang
vang

ditetapkan sebelumnyd perapapunl besarnya, apapun jenis uangnya dan dal
s a am

c]a ) b l‘aln a [\]u{ an ala /angy

Ada orang yan
_ guru Pesantren Bangil (wafat tahun 1958)

ya A. Hassan

at ganda. Misaln
ga bank jika tidak berlipat ganda maka bukan

¢ bahwa DUl
kan sebagaiman

berlip

Beliau perpendap?
yang diharam

4 disebutkan dalam al-Qur’an surat

termasuk riba

Ali [mran ayal 130.%

wi. [iqghtz Fakah, M\fassasat 3T'stalﬂh..§einxt, 1979, him. 240
Zakat {teri- Salman Harun), jilid I, PT Pustaka Litera AntarN
ar.\usaq,

= Yusuf’Qﬂf‘.’a
wi. Hukunt

'k 2 yysuf Qarda
akarts 4 j
arta, 1993, him.24 : Bunga Bank Haran op- Cit him. 74 .
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Bagi mereka pola berlipat ganda tidak dianggap sebagai kriteria atau

a hukumnya boleh. Padahal menurut

svarat bahwa yang (idak berlipat gand
Qardawi maksud aya tersebut ialah untuk menguraikan suatu fakta vang

sekaligus mengungkapkan kekejiannya. Mereka mencapai tingkat yang demikian
g berlipat ganda dan berkesinambungan.”’

melalui jalan riba yan
an dimulai dengan
. |

Reliau menambahkan, dalam Islam teknis pengharam

Khawatir jatub pada perkara yang besar.
!

.0 kecil, karena

melarang yang bagid
diterobos bentuk-bentuk |

Islam juga menutup

2
kerusakan dan perusakar:
ribad ialah bunga bank

*an dan diancam

b /ah//zwah

konvensional bukan 77
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oh All
pelakunva dengan perang oleh |
acai fakid dan peri:
membantah hal itu karen? berbag
nyebmkan, satu-satunya bentuk riba 1

an uang kepada orang

juga diisyaratkan scjak 2

r Ahkam Al
:alah meminjamk

dalam 7afsi
kesepakatan

vang dikenal orang Arab

lain dengan tambahan yang

Ribd ‘;‘dlzil iyyah d

awalnya tidak mengenaka®
lah dientet<” s Konsekuensinya, akan lebih kejam dan

pghan dij

Saat jtulah tam
L op. il hlm. 83

( [ Qardaw i, A8 ,
‘Tﬁ:f Sa dawis punga B¢
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da
n haram praktek yang menetapkan bunga sejak awal. Apalagi jika tidak ak
' | ak akan

m i nini . :
cmberi pinjaman jika tidak ada tambahan. Pada praktcknya bunga b
Y ga bank

dihitung bagi peminjam sejak hari pertama Seseorang mengambil uang dari bank
ang dari bank.

Bentuk lain yang juga terdapat pada praktek bank konvensional yaitu jika b
atas

waktu yang diberikan telah berakhir dan peminjam belum melunasi utan
) 'gnyas

maka akan diberi dua pilihan “melunasinya atau utang bertambah” Sekira
18 S nya

terlambat satu hari saja, dia telah wajib membayar bunganya »

Menurut vusuf Qargawi satu h
i umat manusia yakni bagaimana caranya

al yang sedang di sebarluaskan bangsa

{am menanamkan jiwaribd d

Yahudi da
n vang juga, tanpa bersusah payah menanggung
1ggung

ranakkan uang denga

ama. Hal seperti inil
dilan. Islam mewajibkan pada pemilik modal dan

mempe
ah yang ditolak oleh Islam karena jclas

resiko dalam kerjas

berlawanan dengan kea

iutu dalam keuntungan maupun kerugian. Kalau usahanya

Pﬂngclola untuk bersé

mendapatkan keuntuil
arus dipikul bersama.”’
nakan yaitu argumen yang mengatakan orang

gan maka keuntungan itu milik bersama dan kalau rugi

maka kerugian it0 h
Alasan lain yang dipergd
kan uangny? pada pank untuk dikelola dan memperolch

rang Yang menyewakan tanahnya untuk digarap

yang memberi

keuntungan sama seperti 0
ahasa fiqib Qardawi membantah
g pada ranah dan bunga uang pada sewa tanah. Qivas
ak sah dari dasarnya karena syarat sahnya giyas ialah adanva
masalah ini tidak ada illat. Dalam penyewaan

argumen itu. Alasannya karena berarti

Dalam b

hendak mengkiaskan uan

 itu jelas tid
cdang dald

55-56

Qutb, Shalah Muntashir dkk , Joc. cit  him




kan kepada orang lain, illatnya untuk dimanfaatkan denga
t$1 \./' r]

tanah yang diserah

I
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|

be : . :
rcocok tanam, scdangkan uang tidak bisa memberikan manfaat sclama h
na masi '
|

berupa vang.”

Menurut beliau Kkeberadaan pemerintah sebagai fasilitator industri
ustri
uat riba dan mendorong

perbankan ialah untuk merangsang orang berb

melakukannya melalui  perbankan konvensional.  Scbetulnya  lchih
! chi

menguntungkan bagi pemerintah untuk mengajak orang berpartisipasi dal
N aiam

pemerintah yang sedang dikerjakan dan memikul bersama resiko

proyck-proyek
bul melalui sistem penyertazm.3 2

yang akan tim
Syari’at memperbolehkan  sescorang  untuk

Karcna alasan darurat,

an rkai’ da(ah ddn bdbi kcuena keidpzucm. Menm ut Qc’lfdd’ \Vi (lc‘u’ur'[
< E:v g al
f

memakan b
bagi umat juga ada hukumnya. Syari'at membolehkan bagi umat, apa yang
¢ darurat. Darurat untuk masalah bank konvensional

sebelumnya dilarang di lua
au menuniul adanya tiga syarat yaitu 1.

menurut beli
ar-benar terjadi, bukan untuk memanfaatkan

arurat memang ben
). Untuk membu

Jas-jalas harall
muwan dan orang yang berpengalaman

a Keadaan d
Kktikan hal itu maka diperlukan fakta dan

yangje

ang dibenarka

—_——r

n oleh pard il

dalil y
n dan ekonomi.

e S———

dalam b
f tidak ada lagi

idang kcuanga
tuk mendapatkan yang halal setelah berusaha

b. Suda peluang un
ternatif yang legal vang dapat memenuhi

; ditemukan al

n untuk menyelamatkan diri dari kondisi darurat

- pisa digunakd
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Tetapi, jika i i
pi, jika masih ada pengganti dan terbuka satu pintu yang halal

tidak holch sama sckali mengambil jalan yang haram

c. Darurat tid

hanyalah peng

ak akan berubah menjadi mubah atau boleh. Akan tetapi, d
; 7 apl, darurat

ecualian sementara waktu yang akan berakhir setelah hilangnya

keadaan darurat.
Menurut Yusul Qardawi sikap scorang muslim dalam menghad
n m menghadapi

kontroversi tentang m

berdasarkan pada

pendapat u

yusuf Qardawi juga tida

bank dan menzakati h
ahwa segala sesuatu yang h

berpandangan b

disedekahk

berhati-hati) berpendapat b

disedekahkan, 1a
Qardawi me
bermanfa

menj
atau milik P®

manfaatnya Jjika

W 1pid, him 127

an. Bahkan menuru

mbolehkan meng
at bagi kepenting

elaskan pahwa ha
nabung, tetapi mili

asalah bunga bank, hendaknya mengambil pendapat yan
A ,-72 g

al-Qur’dn dan Hadis. Bisa juga seseorang berpegang pada

lama yang dipercayainya.™

k memperbolehkan sescorang mengambil bunga
arta yang disimpan di bank. Hal ini karena beliau
aram tidak boleh dimiliki dan wajib
t belian, sebagian ulama yang wara (sangat
ahwa bunga bank tidak boleh diambil meskipun untuk
harus membiarkannya dan tidak memanfaatkannya. Namun
ambilnya tetapi untuk kebaikan atau lainnya yang
an lslam dan kaum muslimin. Lebih lanjut beliau
rta haram bukanlah milik sescorang, bukan milik bank

%« kemaslahatan umum. Jadi tidak ada

harta yang haram dizakdti, karena zakt tidak dapat

I —
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Tetapi, jika masih ada pengganti dan terbuka satu pintu yang halal, maka
tidak bolch sama sckali mengambil jalan yang haram.

c. Darurat tidak akan berubah menjadi mubah atau boleh. Akan tetapi, darurat
hanyalah pengecualian sementara waktu yang akan berakhir setelah hilangnya
keadaan darurat.

Menurut Yusuf Qardawi sikap scorang muslim dalam menghadapi
kontroversi tentang masalah bunga bank, hendaknya mengambil pendapat yang
berdasarkan pada al-Qur'dn dan Hadis. Bisa juga seseorang berpegang pada
pendapat ulama yang dipercayainya.™

Yusuf Qardawi juga tidak memperbolehkan sescorang mengambil bunga
bank dan menzakati harta yang disimpan di bark. Hal ini karena beliau
berpandangan bahwa segala sesuatu yang haram tidak boleh dimiliki dan wajib
disedekahkan. Bahkan menurut beliau, sebagian ulama yang wara (sangat
berhati-hati) berpendapat bahwa bunga bank tidak boleh diambil meskipun untuk
disedekahkan, ia harus membiatkannya dan tidak memanfaatkannya. Namun
Qardawi membolehkan mengambilnya tetapi untuk kebaikan atau lainnya yang
bermanfaat bagi kepentingan Islam dan kaum muslimin. Lebih lanjut beliau
menjelaskan bahwa harta haram bukanlah milik seseorang, bukan milik bank
atau milik penabung, tetapi milik kemaslahatan umum. Jadi tidak ada

manfaatnya jika harta yang haram dizakdti, karena zakat tidak dapat

M Ihid , htm 127,




. Alternatif Per

mensucikannya. Yang dapat mensucikan harta ialah mengeluarkan sebagi
g agian

darinya untuk zakat.”

Qardawi juga menganjurkan agar seseorang tidak mengambil bung
Ja

bank untuk kepentingan dirinya, dan jangan pula membiarkannya menjadi milik

bank schingga dimanfaatkan, karena akan memperkuat posisi bank dalam

bermuamalal  sccara  Tiba. Tetapi hendaklah ia mengambilnya  dan

menggunakannya pada jalan-jalan kebaikan.”

Jelaslah sudah bahwa Yusuf Qardawi telah membantah argumen para

pendukung riba. Beliau dengan tegas dan jelas mengharamkannya, karena

(crnyata praktek bunga bank sama saja dengan riba.

ygganti Bunga Bank

Bank-bank konvcnsional bekerja dengan sistem ribd karcna bank-bank

telah menetapkan bunga tetap yang disodorkan di depan. Hal ini

merupakan ribd, sehingga tidak berbeda apakah bunganya besar atau kecil

tersebut

Menghindari riba atau punga bank yang telah diharamkan oleh islam merupakan

| tantangan yang Jihadapi dunia Islam saal ini.

salah satt
Ekonomi Islam memiliki keistimewaan jalan tengah, faktual dan iuhur

yang mampy menggabungkan antara mempertahankan fakta dengan memelihara

n unsur akhlak. Allah

yang halal. Sehingga, sctiap yang haram pasti ada

kelestaria tidak akan mengharamkan sesuatu bagi manusia

a ada penggantinya

tanp.
g halal dan baik. Diharamkannya bunga bank juga membawa

pen gganti nya yan

i, Farwa-farwa Kontemporer, op. ¢il., him. 765,

35 yysuf Qardaw
¥ [bid.
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dampak positif dengan terciptanya alternatif fegal pengganti bank-bank

konvensional, yakni dengan berdirinya Bank Islam atau Bank Syari’ah.

Bank Islam ialah lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan

kredit dan jasa-jasa dalam Jalu-lintas pembayaran serta peredaran uang yang

pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip-prinsip Syari’at Islam.”” Menurut

Qardawi Bank Islam merupaka
binaan dan pengawasan otoritas moneter pemerintah. ° 38

n institusi yang bekerja dengan cara yang adil dan

transparan di bawah pem

. Mengingat usia Bank Islam yang masih sangat dini maka diperlukan
kerja keras ntuk mengembangkannya. Tujuannya ialah untuk memenuhi
perbankan bagi masyarakat yang tidak dapat mencrima konscp

kebutuhan jasa
an sebagai peluang pembiayaan bagi pengembangan usaha berdasarkan

bunga, dé
butuhan akan produk dan jasa perbankan unggulan.™

kemitraan, serta ke

ari Bank Islam

prinsip
Tujuan jain d adalah untuk mempromosikan dan
mengembangkan pcncrapan prinSip'meSiP Islam, Syari’ah dan tradisinya ke

an dan perbankan serta bisnis lain yang terkait. Prinsip

ari’ah yaitu larangan ribs dalam berbagai bentuk

dalam transaksi keuang

utama yang diikuti Bank Sy
jatan usaha dan perdagangan berdasarkan perolehan

melakukan kegi

transaksi,
mcmbcrxkan zakat

keuntungan yang aah, dan

daksi Ensiidopedi tslam, Linsiklopedi Islam 1, Cet. 11, Jakarta, Tehiar Baru Van

37 pewan Ré
i, him. 41.

Hoeve, 1994, him. 231.
* Bn BankH arant, Op- €1
et g e fi'i Ao onio Bank Syeri wah dari Teori ke Prakyik, Jakarta, Gema h\sam Pres

S,

39 M. Syaf
2001, him. 226-227 . - Svari®
hlm. e avifn, pyasar-dasar Menajemen Bank Syari‘ah, Jakarta, AlvaBet, 2002, him 12
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Bank e
ank lslam mempunyai ciri-Cirl  yang berbeda dengan B
2 gat ank

onal. Ciri-ciri Bank Islam antara lain:¥!

Beban baya yan i 1
¢ aya yang disepakati bersama pada W
2 ads aktu akad ianii
civc perjanhan

diwujudkan dalam bentuk nominal, yang besarnya tidak kaku dan d
n dapat

dilakukan dengan tawar menawar dalam batas wajar

Pcnggunaan persentase dalam hal kewajiban untuk melakukan pcmba
! mbayaran

selalu dihindari, karena persentase bersifat melekat pada sisa utang meski
skipun

batas waktu perjanjian telah berakhir.

fam kontrak-kontrak pembiayaan

untungan yang pasti yang ditctapkan dimuka

proyek, bank Islam tidak menerapkan

Da
perhitungan herdasarkan ke
karena yang mengetahui ruginya suatu proyek hanyalah Allah. Bank Islam
m yang didasarkan pada penyertaan modal untuk jenis

menerapkan siste

kontrak muddrabah dan musydrakah, dengan sistem bagi hasil vang

tergantung pada besarnya keuntunga.
an dana masyarakat dalam bentuk deposito atau tabungan oleh
it €

Pengerah
sebagai titipan sedang bagi bank dianggap sebagai

penyimpan dianggap
titipan yang diamanatkaﬂ sebagai penyertaan modal pada provek-provek
g dibiayai bank yang beroperasi sesuai Syari’ah Islam schingga kepada

yan
k dijanjikan ;mbalan yang pasti.

penyimpa“ tida

Bank 1512

g sama, karena

m tidak menerapkan jual beli atau sewa menyewa uang dari
mata

uang yan dari transakst It dapat menghasilkan keuntungan

Islam dan Lemba :
s a-lemba, i
PT. Raja(xrahndo Persada‘g] 997, hl f"‘{) 817 ",(m (RAAMTT &

4sas-A sasPerbankan

11, Jakarta,

1 Warkum Qumitro; 4
Jonesid, et
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6. (1% .
Adanya pos pendapatan berupa Rekening Pendapatan Non Halal”, sebagai
1 o S ga]

hasi i de .
asil transaksi dengan bank konvensional. Dana ini biasanya digunak
i lakan

untuk menyantuni masyarakat miskin yang terkena musibah dan untuk
¢! INUK

kepentingan kaum muslimin yang bersifat sosial.

7. Adanya Dewan Pengawas Syariah, yang bertugas mengawasi
gawasi

opcrasionalisasi bank dari sudut Syari’ahnya.
8. Produk-produk bank Islam selalu menggunakan istilah Arab. Misalny
- va

mudarabah, musyarakah dan murabahah.

k khusus yang tidak terdapat pada bank konvensional, yakni kredit

9. Ada produ
bersifat sosial, dimana nasabah tidak mempunyai

tanpa beban yang murni
mengembalikannya. Prod
o dari zakét, infak, shadagah serta

kewajiban untuk uk ini ditujukan untuk orang-
orang miskin dan sumber danany

pendapatan non halal.
yaitu fungsi amanah, artinya berkewajiban menjaga

10. Adanya fungsi khusus
jawab atas keam

dana tersebut ditarik kembali sesuai dengan

dan bertanggung anan dana yang disimpan dan siap

sewaktu-waktu apabil2

perjanjian.
pcrbankan Syari’ah harus didasarkan pada hukum-

Prosedur operasi
hukum dari QU *4n dan Sunnah sera sistem nilai Islam. Di samping itu juga
memperhatikan kekurangan-kekurangan yang tampak

ancang dengan

harus dir
n perbasis bunga.42

dalam sistem perbanka

it him. 40.

op

12 7ginul Asifin,
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Sebagai i si < i
bagai ganti sistem bunga, Bank Islam menggunakan berbagai cara
yang bersih dari unsur riba antara lain dengan cara Muddrabah. Sistem
muddrabah atau sistem bagi hasil merupakan sistem yang dinilai bersifat

2
unifersal dan dapat diterima baik bagi bank maupun bagi nasabah. Karena

muddrabah ialah suatu perjanjian usaha antara pemilik modal dengan
47‘ 2

pengusaha. Pemilik modal menyediakan seluruh dana yang diperlukan dan pihak

pengusaha melakukan pengelolaan. Hasil usaha bersama imi dibagi scsuai
dengan kesepakatan bersama pada saat dibuat dan ditandatangani perjanjian.

Umpamanya 60:40 atau 50:50. Jika terjadi kerugian, yang bukan karcna

penyclewengan  atau keluar dari kesepakatan, maka pemilik modal dan

pengusaha, sama-sama menangguns rugi, yaitu rugi dana dan rugi tenaga "
Usaha muddrabah, bisa juga berupa seseorang memberi pinjaman

kepada orang lain dengan syarat masing-masing memperoleh keuntungan, vang

sama. Masing-masing setengah atau yang satu sepertiga dan yang lain dua

pertiga. Jadi. pemilik modal mendapatkan bagian sesuai dengan jumlah
modalnya, sedangkan pelaksana mendapatkan bagian sesuai dengan jerih
payahnya. Keduanya merupakan sekutu di dalam setiap kerja, baik berupa
dagang atau yang lainnya scsuai kescpakatan keduanya terhadap keuntungan
yang didapat atau bentuk kerja yang dilakukan."

Jadi dalam muddrabah bank sebagai’ mitra akan berbagi resiko dengan

para pengusaha. Pengusaha dapat memperoleh manfaat kareng mercka tidak

Fighiyah, Zakat, Pajak, Asuransi dan Lembaga Keuangan,

000, him. 53.
Bunga Bank dalam Islam (teri. M. Thalib), Surabaya, al-lkhjae

13 pMuh. Ali Hasam Masail

} ] 2
karta, PT. Ra aGrafindo Persada,‘
hare B4 Ablf cura'i Abdul Hadi

)93 him 214
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akan dipaksa untuk me .
i e mbayar dalam jumlah yang pasti, yang tidak mungki
o , perusahaan mereka tidak berhasil. Depositor juga ak a
. siko dan memperoleh bagi hasl. 4> Sistem pengelolaan dalam m lﬁ‘an e
tidak membedakan antara modal pemegang saham dengan uang I:c'::jzahzmga
eposan,

tet-‘p: me!’ =4 p
2 ﬂ Seln j b
ant Ln

kerugian scsuai i
scsuai dengan tingk :
at kemajua
n atau kemer 46
osotan.

ibtem i i
< gl

keuntungan sesuai d janji
g i dengan perjanjian yang telah disepakati. Jika terjadi k
‘ rjadi kerugian

maka akan ditanggung oleh pemilik modal 4T prinsi ‘
. insip bagi hasil juga dapat

menumbuhkan ra 1
sa tanggung jawab pada masing-masing pihak, b
thak, baik bank

maupun nasabah D
. Dengan demikian, dalam menjalankan kegiat
iatannya, s¢
ya, semua

hak : .
pihak pada hakikatnya akan memperhatikan prinsip kehati-hati
| | -hatian dan ak
memperkecil kemungkinan resiko terjadinya kegagalan usah a8 -
aha.™
Hubungan Bank Syari’ah den
< : gan nasabahnya ad
0 alah hubunga
¢ g n

kemitraan antara penyandang dana dengan pengelola dana. Ol
| | . Oleh kerena i
tingkat laba Bank Syari’ah tidak hanya berpengaruh terhadap tingk .
ngkat bagi hasil
tetapi j )
pi juga berpengaruh terhadap bagi hasil
= Si yang

untuk para pemegang saham,

dapat diberikan kepada nasabah penyimpan dana. ¥’

Cara yang kedllc'l dellgdn Mus V(??(lk[lh. Yaitu suatu
< Deljauiian usah
- dna

a dua atau beberapa orang pemilik modal untuk menyerahk
nyerahkan modal
nya

Keuntungan dibagi a
o S tas kes
epakatan be
rsama. ata
. aiau

antar

pada suafu proyek.

m.42-43.

7., him. 97.
op.cil., him. 48,

43 7ainul Arifin, op. cit., hl
s Abu Sura'i Abdul Hadi, op. ¢i
17 yysuf Qardawh, Bunga Bank haram.

4 1pid., him. 18.
1 7ainul Arifin, oP- cit., him. 52.
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mas‘n Me \lﬂ[ ¥

dideri i
erita, dicantumkan dalam perjanjian kerjasama 50

Disampi 5 i
amping dengan muddrabah dan musydrakah bank Isl
ank Islam j
- | A | Juga
ggunakan cara murébahah ialah pembelian barang denga
gan pembayaran

da

nasabah dalam rangka memenu ike o aia
k hi kebutuhan produksi. Caranya i
kst. ya ialah, pihak bank

? < ma b( n]\

tersebut. Pada saat itu juga pihak bank menjual barang tersebut kepad
a nasabah

dengan harga vang disetu' i
ga yahg jut bersama dan akan di
d lbayar dalam |
)angka waktu

tertentu. Harga tidak boleh berubah, walaupun di pasaran harga harga naik
- ! naik atau

fur un.S]
Ban Syarl"‘ah juga dapat menarik dana dari masvarakat da]a b L
4 m cntu .

titipan atau Al-wadi'dh, yaitu perjanjian antara pemilik barang (termasuk
_ SukK uang)

dengan penyimpan (termasuk bank) dimana pi

- - : pihak penyimpa -
- n bersedia untuk
uk

menyimpan dan menjaga keselamat an barang dan a
an atau uang yang ditit
g dititipkan
kepadanya.sz .]Cuﬁ Mfatii .(?h mempakan Simpanan yang dl]amm k
. - (eamanan dan
liannya tetapi tanpa memperoleh imbalan. 3

pengemba
akan lembaga keuangan yang dapat menentramkan

Bank Islam merup

an ikut berpartisipasi dalam pembangunan. Bank
clil. ank

batin masyarakat muslim 4

pen_yelesaian problem-problem masyarakat dalam berb
erbagai

Islam juga dapat

gan cara yang halal. Juga turut aktif memecahkan masalal
salah

tingkatai, den

50 puh. Al Hasan, 0P cit., him. 53-54.
Y pudd,, him. 34 -

m Sumitro, op- cit., him. 31.
n, op. Cit-.

2
2 Warku

$1 7ainul Arifi him. 53.
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kemiskinan dan berbagai masalah sosial lainnya melalui dana zakit vang

disumbangkannya.5 !

. Analisis terhadap Pemikiran Yusuf Qardawi tentang Bunga Bank
Dalam pembahasan kali ini penulis akan memberikan tinjavan kritis
terhadap pemikiran Yusuf Qardawi tentang bunga bank. Beliau adalah tokoh
yang berusaha memasyarakatkan keharaman bunga bank dan ingin ada
perubahan bagi pemikiran serta perilaku umat Islam mengenai bunga bank.
Qardawi membantah argumentasi-argumentasi yang dikeluarkan oleh
ba. Yusuf Qardawi menyamakan ribd dengan bunga bank,

para pendukung r

karena sama-sama mengandung unsur tambahan. Beliau mendefinisikan lebih

lengkap bunga hank sehagai sesuatu yang lebih dari modal dasar, sedikit atau

banyak yang ditentukan scbelumnya karena semata-mata imbalan bagi

berlalunya waktu. J adi menurut beliau bunga bank adalah haram.

Secara singkat pokok-pokok pikiran Qardawi antara lain:

1 Bunga yang diambil oleh penabung adalah ribd yang diharamkan, sehab

enurut beliau ribi adalah semua tambahan yang disyaratkan atas pokok
harta. Jadi, apa yang diambil seseorang tanpa melalui usaha perdagangan dan

tanpa bersusah payah sebagai tambahan atas pokok hartanya, termasuk riba.

Jenis ribd yang banyak terjadi bukan hanya ribi konsumtif tetapi juga riba

Ktif dan bank konvensional merupakan pelaku, pemakan dan pemberi

o

produ
rib4.

. 9 . cit., him.
54 yl,suf‘(_)ardaws. Runga Rank Haram, op. m. 4]
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3. Uang nasabah di bank bukan berstatus titipan (wadi’dh) karena wadi'dh
mengatur pihak yang memegang titipan berfungsi sebagai pemegang amanah
o ! <

saja, bukan penjamin.

4. Praktek vang dilakukan bank konvensional bukanlah muddrabah dan riba

yang diharamkan bukan hanya yang berlipat ganda karena baik sedikit

maupun banyak hukumnya sama yaitu haram.

5. Penyimpan uang di bank tidak semuanya dengan motifasi mengorbankan

kebutuhannya yang sekarang. Sebab, kadang kala kebutuhan telah terpenuhi

cemuanya namun hartanya masih menumpuk.

6. Riba yang diharamkan bukan hanya pada jenis uang emas dan perak tetap

juga pada uang kertas, karena posisinya sama dengan emas dan perak dalam
€h 1l

fungsinya sebagai nilai tukar dalam bermuamalah.
Bunga bank lebih bejad dan lebih haram dari pada ribd jahilivvah karena

bunga bank dihitung bagi peminjam scjak hari pertama ia meminjam uang di

bank.
8. Untuk menghindari ribd Yusuf Qardawi memberikan solusi berupa Bank
Syari'ah, yang kegiatannya didasarkan pada prinsip Islam.
9. Apabila terpaksd menabung  di  bank  konvensional, Qardawi
memperbolehkan mengambil bunga bank, tapi harus disedekahkan kepada
yek kebaikan atau untuk hal lain yang

fakir miskin atau disalurkan pada pro

jebih bermanfaat.
n Yusuf Qardawi tidak berlatar belakang pendidikan fikih

Walaupy
-alasan pengha

namun alasan raman dan bantahan-bantahan beliau terhadap
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ndu o ri g aging m t A
pe kuna l‘lba tentu Sanvat be!'dasar, menblnoat da pak yan..q d! in“hu‘kan jel S

& : !L.a.
Sangat mcrugikan umat manUSia i roscs

L4 8 . ])alam bunga terjadi p C i n sccar
p nzalima $
cara

berchlnambungaﬂ. Atas dasaf iﬂi pu]a IS]am me]amng Iiba

Riba merupakan praktek yang telah merajalela yang dilakukan pada
masa Jahiliyyah, masa sebelum Islam. Ribéa digunakan untuk memuaskan nafs
Isu

dan untuk memperoleh harta kekayan yang lebih banyak.”

Islam sangat mengharamkan ribd dan segala aktivitas yang menju
jurus

padanya, atau yang turut andil. Sikap Islam ini berbeda dengan pandangan orang

Yahudi yang hanya mengharamkan ribd jika dilakukan pada sesamanya

Sedangkan, Islam mengharamkan ribd dalam segenap kerangka hubungan, baik
b & > N

umat Islam maupun terhadap non Islam.

Keharaman riba juga tercantum dalam al-Qur’dn dan Hadis. Pada mas
- a
sekarang ribd khususnya ribd nasi’ah diidentikkan dengan praktek bunga bank

yang dilakukan oleh lembaga kcuangan atau bank konvensional. Orang atau
v &

badan hukum yang menyimpan uangnya di bank biasanya akan memperoleh
imbalan bunga atau disebut juga bunga simpanan. Sebaliknya jika orang atau
badan hukum yang (meminjam dari bank diharuskan mengembalikan uang yang
dipinjam ditambah bungé. Dari peristiwa itu maka penulis dapat mencatal
beberapa hal sebagai berikut:
a bank adalah tambahan terhadap uang yang disimpan pada lembaga

qu uang yang dipinjamkan oleh bank kepada nasabah

a. Bung

keuangan ( bank) at

n 1 Doi, Syari ah 11l Muamalah (terj Zaimudin dan Rusydi Sulaiman)

 Apdur Rahma
arta, PT Raja (jrafindo persada, 1996, him 49-30
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b. Besarnya bunga yang harus dibayar ditetapkan di muka tanpa
memperdulikan apakah bank penerima simpanan atau peminjam berhasil

dalam usahanya atau tidak.

¢. Besarnya bunga yang harus dibayar dicantumkan dalam angka prosentase

dalam setahun yang berarti bila hutang tidak dibayar atau simpanan tidak

diambil dalam beberapa tahun bisa menjadi berlipat ganda jumlahnya.
Dari ketiga hal di atas maka terdapat persamaan antara bunga bank dan

riba, yaitu sama-sama berupa tambahan terhadap harta semula. Padahal nasabah

tidak melakukan usaha apapun. Sedangkan bagi orang yang meminjam uang, dia

schenarnya tidak mengetahui dengan pasti apakah usahanya akan berhasil atau

tidak dan apakah akan sanggup membayar tambahan dari pinjaman itu.

pembayaran tambahan uang pada bank konvensional juga dihitung dengan
persentase sehingga tidak tertutup kemungkinan suatu saat jumlah yang harus
dibayar berlipat ganda.

praktek bunga pank inilah yang menjadi salah satu sumber pendapatan

besar bank xonvensional. Tentu saja bank akan mengemasnya dalam bentuk

ter
pelayanan dan bunga yang menarik. Berarti apabila peminjaman dana adalah

perorangan Yang akan digunakan untuk keperluan konsumtif, maka beban bunga
man harus ditanggung sendirl. Tetapi apabila peminjam dana adalah

pinja
gislah apabila beban bunga pinjaman digeserkan kepada harga

pedagang maka 1o
yang dijual, sehingga harg

Pada kenyataannya orang yang meminjam uang di bank bukanlah untuk

f tetapi Kkebanyakan justru untuk tujuan produktif. Uang nasabah

barang menjadi nai
barang a barang jad! naik.

tujuan konsumti
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vang di i < ]
yang ditabung di bank juga bukan berstatus titipan. 1ni karena nasabah selal
Sd selaiu

meminta jaminan agar uangnya utuh dan selalu bertambah. Nasabah tid
: tidak

perduli apakah bank rugi ataupun tidak. Sedangkan jika uang nasabah berst
srstatus

titipan, maka bank hanya berfungsi sebagai pemegang amanah, tanpa h
3 arus

memberikan bunga.

Hubungan antara nasabah dengan bank juga bukan mudarabah k
it “ arcna
dalam mudarabah apabila terjadi kerugian akan ditanggung oleh kedua belah
] 1 DEla

pihak. Tetapi nasabah bank tidak pernah menanggung kerugian apapun. Al

Qur’in juga menyebutkan bahwa riba yang diharamkan bukan hanya yang
berlipat ganda, tetapi juga yang tidak berlipat ganda. Sedikit ataupun banvai:
riba hukumnya sama yaitu haram. o
Pada masa jahiliyyah bunga baru dikenakan jika seseorang yang
meminjam uang pada saat jatuh tempo tidak dapat mengembalikan uangnya dan
dia meminta tempo lagi. Namdd pada bank konvensional bunga bank dihitung
a seseorang meminjam uang. Dari sini dapat dilihat bahwa

sejak hari pertam
m dari pada riba pada zaman jahiliyyah.

bunga bank lebih keja

mereka yang peralasan bahwa orang yang menabung di bank

n kesempatan pemakaian dana untuk keperiuan

Bagi

telah mcngorbanka

berartt
a alasan 1M tidaklah benar. Rata-rata seseorang akan
<

konsumsi, sebenarmy

g apabila semu? kebu

ngorbankan kebutuhannya yang sekarang untuk ditabung. Jadi uang yan
t=4 4 3 ) g

menabun tuhan hidupnya telah terpenuhi, dan bukan

me

o di bank adalah uang sisa setelah mercka gunakan untuk
nux

mercka $impa

memenuhi kebutubannya.
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1““‘/’3

pada uang i
g emas dan perak sedangkan pada uang kertas tidak diharamk
o | ¢ diharamkan, adalah
tidak berdas: ini .
asar. Pada saat ini vang kertas telah diakui sebagai alat pem
agai ala bavaran

yang digunakan oleh semua negara. Jadi kedudukannya sama de
ngan e
ataupun perak. o

Beberapa hal di atas telah membuktikan bahwa ada kesamaan
1aan yang sulit

dibantah antara bunga dengan riba. P
. Praktek bunga pada
ada perbankan konvensi
1onal

ternyata lebih panyak mendatangkan kerugian dari pada keuntungan. K
. Kerugian

sistern bunga sehingga dapat dikategorikan sebagai riba antara lain k
;arena hank

mengumpulkan dana untuk keuntungannya sendiri. Bunga bank juga m
¢ juga merupakan

biaya yang digeserkan kepada penan i
@ anggung berikutnya, dan
va, dan penanggung yang

terakhir ialah masyarakat.

Kebanyakan pinjaman yang diberikan oleh bank juga ditujukan k
can kepada

mercka yang mampu dan mempunyai jamina :
n, schingga mas
nasyarakat yang

ang tidak mempunyai jan
aka akan terjadi kesenjangan sosial yang tiada habisn
ya.

miskin ¥ tinan tidek i
. n tidak boleh meminjam uang dan bank

Dengan hal ini m
padahal agama |slam adalah agama yang berdasarkan kasih
asth sayang,

memberikan pertolongan dan membangun persaudaraan karena Allah. |
A Allah, tslam

aga hubungan di antara manusia dan menempatkan rasa k
sa kemanusi
1aan

ran pokok. Tuhan mewajibkan rahmat dari yang kaya kepad
(epada vang

menj

sebagai atu

kin, dan mempergauli
ahulu orang beralasan boleh menabung di bank konvensional
K ROnvensiona

mis nya dengan cara yang baik.
Apabila d

yang menerapkan bunga karena belum ada aitematif ]
Penggammya tentu :
> masih
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dapat diterima. Namun pada masa sekarang sudah banyak Bank Syari’ah vang
berdiri, jadi alasan itu tentu sudah tidak relefan lagi. Bank Syari’ah dalam

operasinya didasarkan pada nilai-nilai Islami, jadi tidak ada keraguan lagi bagi

seseorang untuk berhubungan dengannya.

Keuntungan Bank Islam diperoleh dengan praktek-praktek vang halal

dan melalui usaha. Baik melalui prinsip perdagangan atau jual beli, bagi hasil

sewa atau ijarah, serta praktek-praktek perkongsian Islam lainnya.

Bank Islam juga menjalankan usahanya dengan sama-sama menanggung

resiko. Dengan hal itu maka tidak ada lagi pihak yang merugikan dan yang

dirugikan. Inilah letak keadilan Islam yang berusaha membangun kesejahteraan

umat yang seimbang antard dunia dan akhirat, antara individu dan masyarakat.

Dari uraian diatas jelaslah bahwa bank-bank bunga bank adalah riba.

Jadi penulis sependapat dengan Yusuf Qardawi bahwa berinteraksi dengan bank

yang mencrapkan sistem bunga adalah tidak boleh, kecuali pada hal-hal vang

diperbolehkan karena alasan darurat, misalnya transfer uang dari satu negara ke

negara lainnya.

penulis juga setuju dengan saran Qardawi agar bunga yang didapat dari

bank konvensional diambil dan tidak dibiarkan saja ada pada bank. Uang itu

bisa d;’gunakan untuk membantu orang yang kesusahan ataupun hal lain vang
ebih permantaat. Menurut penulis alasan yang digunakan Qardawi juga sesual
dengan apa Yang ada dalam al-Qurdn dan Hadis, yang telah jelas

mcngharamk.an riba.
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Bagi kita ceyaki
g yang berkeyakinan bahwa praktek bunga bank yang kita k
adalah term ibé tharamkan, m m i
asuk riba yang diharamkan, maka siste Perbankan Syari’ah
. ‘ | | . | nkan Syari’ah adalah
sep alternatif umtuk menghindari larangan riba, sekaligus b h
, seke erusaha untuk

menjawab tantangan kebutuhan i
pembiayaan guna
pengembangan usaha
dan

ekonomi masyarakat melalui Bank Syari“ah.
Praktek bunga bank tidak akan dapat berjalan jika umat Islam da
. pat

menjalankan konsep Bank Syari’ah. Oleh karena itu, kehadiran Bank S
? nk Syari’ah

dalam percaturan perekonomian nasional menjadi sangat penting. Tumbuh
. Tumbuh dan

berkembangnya Bank Syari’ah di Indonesia, diharapkan dapat memperk
perkecil

terjadinya praktek ribé. Dengan jumlah Bank Syari’ah yang cukup b
C crarti dan
dioperasionalkan dengan baik akan mam
pu mendukung upaya
aya pertumbuhan

ekonomi yang tinggi, pemerataan pembangunan dan hasil-hasil
- nya, serta

stabilitas ekonomi yang mantap.

Kita harus optimis pahwa Bank Islam akan dapat beroperasi
pperasi secara
an tidak perlu Kkhawatir apabila umat Islam menjauhi bank ko
onvensional

keadaan ekonomi ki
ang lebih adil.

Bank Islam adalah sistem Y
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Dengan berpedoman pada hasil penelitian kepustakaan, maka Ii
i penu 1S

dapal mengambil kesimpulan schagai berikut:

[

5_.)

A . -
Menurut DR, Yusuf Qardawi bunga bank sama saja dengan riba
5 d yang

diharamkan oleh al-Qur’dn dan Hadis. Riba dalam pandangan beliau adalah
© ala;

cemua tambahan yang disyaratkan atas pokok harta. Artinya apa yang diambil
_,' - H 1] -”

«escorang tanpa berpayah-payah scbagai tambahan atas pokok hartanya mak
kok hartanva maka

termasuk riod..
praktek ribd juga sering terjadi pada zaman jahilivyah. Tapi pada masa itu ril
. sa 1tu riba
baru terjadi jika seseorang meminta perpanjangan waktu karena dia tidak
4 dla udax

u membayar hutang pada waktu yang tclah ditentukan. Scdangkan pad
o & Dada

mamp
onal bunga sudah dihitung sejak hari pertama orang meminj
jam

bank konvensl

uang di bank.
pandangan DR. Yusuf Qardawi merupakan pelaku

Bank konvcnsiona] dalam

“ripa akbar”, yang mengganiikan posist pelaku riba “kelas teri” fa juea
-t UG

merupakan «oalo ribd” yang memakan dan memberi ribd. Bunga bank |
ik juga

ai dampak negatif yang sangat banysk, serutama pads masvark
varaxat

mempuny
at menjadikan ju ,
pot Mty jurang pemisah antara orang kava

miskin. Bunga hank da
dengan masyarakal miskin menjadi semakin Ichar
eng )

.08 -
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Bank Syariah merupakan suatu altermatif yang dapat digunakdn untuk
menghindari bunga bank yang bertentangan dengan ajaran Islam. Karena di
dalam Bank Syariah kegiatan operasionalnya didasarkan pada prinsip-prinsip
Syarihh. Prinsip itu antara lain bagi hasil dan resiko ditanggung oleh kedua
belah pihak. Pada Bank Syariah juga terdapat produk khusus yaitu kredit tanpa

bunga yang bersifat sosial dimana nasabah tidak berkewajiban untuk

mengembalikan uang yang dipinjamnya.

B. Saran-saran

to

Agar masyarakat beralih dari bank konvensional dan mulai menabung di

Bank Syariah. Bunga bank yang diperoleh jangan dipergunakan untul

kepentingan sendiri, tetapi harus digunakan untuk disedekahkan pada fakir

miskin atau digunakan pada hal-hal lain yang bermanfae,
. " - .
Tumbuh dan berkembangnya Bank Syariah di Indonesia, dalam rangka

memperkecil terjadinya praktek ribd, seharusnya tidak semata-mata bersifa

emosional tetapi lebih banyak bersifat rasional dan konsepsional untuk

membantu upaya pembangunan.
Kepada para nasabah bank hendaknya dalam berhubungan dengan bank
memperhatikan nilai-nilai ajaran agama Islam yang berpedoman pada al-
Qur’dn dan Hadits.

Kepada Umat [slam, agar dapa! memandang dan mengaplikasikan Islam
secara integral. Perlu di hindari sikap mengikuti pendapat ulama yang hanva

menguntungkan tanpa mengetahui hal yang sebenarnya, dan sebaiknva terys

b
Rt e e .
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berusaha mengembangkan sikap arif dan bijak penuh toleran dan lapang
b=3

dada, dalam pengembangan bank syariah,

C. Kata Penutup

Dengan scgala kerendahan hati, penulis mengucapkan syukur kehadirat

Allah SWT, yang telah melimpahkan taufik dan hidayah-Nya sehingga penulis

dapat menyelesaikan skripsi ini. Tak lupa penulis juga senantiasa berdoa semoga

skripsi ini permanfaat dan dapat menambah khasanah keilmuan bagi jurusan

Muamalah Sckolah Tinggi Ilmu Agama Islam Negeri (STAIN) Purwokerto.

Purwokerto, 22 Juli 2003
Penulis
Sugiarti
NIM. 98265005

Pt e e
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